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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR KEPUTUSAN RUJUK  

PADA WANITA YANG TELAH BERCERAI  

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus) 

 

Oleh : 

Eva Melinda Sari 

NPM. 1602030075 

 

Pasangan yang sudah menikah dituntut memiliki kesadaran dan 

kesungguhan dalam mengatasi berbagai konflik keluarga. Namun tidak selalu 

tujuan pernikahan itu dapat dilaksanakan sesuai dengan cita-cita meskipun 

telah diusahakan sedemikian rupa, tidak mustahil kehidupan pernikahannya  

menjadi rapuh dan rentan mengalami konflik tak berujung. Pada 

kenyataannya dalam kehidupan rumah tangga beberapa pasangan suami isteri 

tidak dapat menghadapi konflik keluarga sehingga membuat mereka 

melakukan perceraian. Perceraian bukanlah akhir dari segalanya, karena 

dalam Islam pasangan yang telah bercerai dapat bersatu kembali dengan 

jalannya rujuk. Dari data yang diperoleh dari pihak KUA Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus beberapa pasangan suami isteri lebih 

memilih melakukan rujuk diluar KUA, akan tetapi terdapat pula pasangan 

suami isteri yang melakukan rujuk di KUA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor keputusan 

wanita yang telah bercerai menerima rujuk dari mantan suami dalam 

perspektif Hukum Keluarga Islam. Jenis penenlitian ini adalah penelitian 

lapangan, sedangkan sifat penelitian ini bersifat deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi dan 

dianalisis menggunakan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor terhadap 

keputusan rujuk pada wanita yang telah bercerai di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus secara umum dapat diklasifikasi pada faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor pilihan seperti rasa 

penyesalan telah melakukan perceraian dan masih adanya rasa cinta. 

Selanjutnya faktor eksternal meliputi keluarga seperti orang tua yang 

mendukung anaknya rujuk kembali dengan mantan suami dan sudah 

mempunyai anak dalam pernikahannya dengan mantan suami, maka untuk 

dapat membesarkan buah hati dari hasil pernikahannya, maka ia melakukan 

rujuk setelah terjadi perceraian. Dari kedua faktor yang paling utama 

mempengaruhi seorang wanita memutuskan untuk rujuk kembali dengan 

mantan suaminya adalah faktor anak. Faktor anak menjadi faktor utama 

penyebab seorang wanita melakukan rujuk dengan mantan suami dikarenakan 

peran lingkungan keluarga terutama orang tua dalam kelangsungan hidup dan 

perkembangan anak sangatlah penting. 
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MOTTO 

 

 

تُُ ًُطهََّقََٰ ُيَاُخَهقََُُوَٱنۡ ٍَ ًۡ ُأٌَُيكَۡتُ ٍَّ ُنهَُ ُوَلََُيحَِمُّ ٖۚ ُقزُُوٓء  ثةََ
ُثهَََٰ ٍَّ ُبأََِفسُِهِ ٍَ ُُيتَزََبَّصۡ ُٱللَّّ

ُبُِ ٍَّ ُيؤُۡيِ ٍَّ ُإٌُِكُ ٍَّ ُِفيُِٓأرَۡحَايِهِ نِكَُُٱلۡۡخِٓزُُِٖۚٱنۡيىَۡوُِوَُُٱللَّّ
ُفيُِذََٰ ٍَّ هِ ُبزَِدِّ ُأحََقُّ ٍَّ وَبعُُىنتَهُُ

ُأرََُ ٌۡ ُيِثۡمُُُادُوٓاُْإِ ٍَّ ُوَنهَُ حٗاٖۚ ُبُُِٱنَّذِيإصِۡهََٰ ٍَّ عۡزُوفُِٖۚعَهيَۡهِ ًَ ُُٱنۡ
ٞۗ ُدَرَجَة  ٍَّ جَالُِعَهيَۡهِ وَنِهزِّ

ُُوَُ  ٢ُٕٕعَزِيزٌُحَكِيىٌُُٱللَّّ

Artinya : Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 

mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.
1
 (Q.S. Al-Baqarah (2):228). 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung:Sygma 

Examedia Arkanleema, 2014), 36  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah  suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt sebagai 

jalan bagi makhluknya untuk memiliki keturunan dan melestarikan hidupnya. 

Pernikahan juga berkaitan dengan hak dan kewajiban yang dipikul oleh suami 

isteri. Seorang suami berkewajiban membangun rumah tangga dengan 

kekuatan ekonomi yang cukup untuk menghidupi dan memerintah kebutuhan 

dasar keluarga, sedangkan seorang isteri berkewajiban menjaga kehormatan 

diri dan suaminya dengan memelihara pergaulannya serta menjaga auratnya 

dengan dasar-dasar syariat yang dibenarkan oleh Allah dan Rasul-Nya.
2
 

Pasangan yang sudah menikah dituntut memiliki kesadaran dan 

kesungguhan dalam mengatasi berbagai konflik keluarga serta komitmen 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan rumah tangga. Namun tidak 

selalu tujuan pernikahan itu dapat dilaksanakan sesuai dengan cita-cita 

meskipun telah diusahakan sedemikian rupa, tidak mustahil kehidupan 

pernikahannya  menjadi rapuh dan rentan mengalami konflik tak berujung.
3
 

Pada kenyataannya dalam kehidupan rumah tangga beberapa 

pasangan suami isteri tidak dapat menghadapi konflik yang terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga sehingga membuat mereka melakukan perceraian.  

                                                             
2
   Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1 (Bandung:Pustaka Setia, 2018), 5 

3
 Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah (Bacaan 

Mandiri Calon Pengantin), (Jakarta:Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA dan 

Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017),  4 



2 

 

 
 

Dalam Islam perceraian diperbolehkan, tetapi manjadi suatu hal yang sangat 

dibenci oleh Allah Swt. Perceraian atau dapat disebut juga dengan talak, 

diambil dari kata ithlaq yang berarti melepaskan atau meninggalkan.
4
 

Perceraian bukanlah akhir dari segalanya, karena pasangan yang telah 

bercerai dapat bersatu kembali dengan jalannya rujuk. Dalam Islam rujuk ini 

diberikan sebagai alternatif untuk mereka yang sudah bercerai jika ingin 

menyambung kembali hubungan lahir batin yang telah putus.
5
  

Semakin kuat usaha manusia membangun rumah tangganya agar 

terhindar dari perceraian maka akan semakin baik rumah tangganya. Akan 

tetapi sesuatu yang memudaratkan harus ditinggalkan, meskipun berdampak 

buruk bagi orang lain. Demikian pula dengan perceraian, bukan hanya 

pasangan suami isteri yang menjadi korban tetapi anak-anak dan keluarga 

dari kedua belah pihak. Oleh sebab itu perceraian merupakan perbuatan yang 

dihalalkan, tetapi dibenci oleh Allah SWT.
6
 

Perlu diketahui yang tidak banyak diketahui dalam masyarakat bahwa 

selain istilah talak satu, talak dua dan talak tiga, ada juga istilah lain yaitu 

talak raj‟i, talak ba‟in, talak sunni dan talak bid‟i. Talak yang dilihat dari segi 

bisa kembali (rujuk) yaitu talak raj‟i dan talak ba‟in. talak raj‟i  ialah talak 

yang pertama kali atau kedua kali.  talak yang dijatuhkan suami terhadap 

isteri yang pernah digauli. Dalam talak raj‟i  jika ingin merujuk mantan isteri 

tidak memerlukan pembaharuan akad nikah. Setelah terjadi talak maka isteri 

                                                             
4
 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat , (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 

2003), 191 
5
 Ibid, 196 

6
 Boedi Abdullah  dan Ahmad  Saebeni, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim 

(Bandung:Pustaka Setia, 2013), 50 



3 

 

 
 

wajib beriddah, tetapi jika dalam masa iddah tersebut mantan suami tidak 

menyatakan rujuk terhadap mantan isteri, maka dengan berakhirnya masa 

iddah itu kedudukan talak menjadi talak ba‟in. Kemudian jika sudah 

berakhirnya masa iddah suami ingin kembali kepada mantan isterinya maka 

wajib dilakukan dengan akad baru dan dengan mahar baru pula.
7
 

Kemudian disebut talak ba‟in atau talak tiga yaitu jenis talak yang 

tidak dapat dirujuk oleh mantan suami, kecuali dengan pernikahan baru. 

Talak ba‟in terbagi menjadi dua macam, yakni talak ba‟in shugra dan talak 

ba‟in kubra, talak ba‟in shugra, yaitu talak yang dijatuhkan suami dan suami 

boleh merujuk mantan isterinya setelah habis masa iddahnya dengan akad 

nikah baru. Talak ba‟in kubra, yaitu talak yang dijatuhkan suami bukan lagi 

talak satu dan dua melainkan talak tiga. Dalam hal ini suami boleh kembali 

rujuk dengan mantan isterinya jika mantan isteri telah menikah dengan laki-

laki lain dan bercerai.
8
 

Selain talak raj‟i dan talak ba‟in ada juga talak dilihat dari segi 

waktunya, yaitu talak sunni dan talak bid‟i. talak sunni yaitu seorang suami 

mentalak isterinya yang telah dicampuri dengan sekali talak pada masa suci 

dan belum ia sentuh kembali selama masa suci tersebut. Sedangkan talak 

bid‟i adalah talak yang dilarang, misalnya suami mentalak isterinya yang 

diucapkan dengan tiga kali talak pada waktu bersamaan atau mentalak isteri 

                                                             
7 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum 

Adat dan Hukum Agama, (Bandung:Mandar Maju, 2007), 154 
8  Beni Ahmad  Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung:Pustaka Setia, 2016), 75 
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dalam keadaan sedang haid atau isteri dalam keadaan suci, tetapi sebelumnya 

telah dicampuri.
9
 

Setelah seorang suami mentalak isterinya, lalu mereka bercerai, 

kemudian suami dapat membina kembali rumah tangganya dengan mantan 

isteri melalui jalan rujuk. Menurut bahasa Arab, kata rujuk berasal dari kata 

raja‟a yarji‟u ruju‟an yang berarti kembali dan mengembalikan. Dalam 

istilah hukum Islam, para fuqaha mengenalkan istilah rujuk dengan istilah 

raj‟ah yang keduanya semakna. Dapat dirumuskan secara istilah bahwa rujuk 

ialah mengembalikan status pernikahan secara penuh setelah terjadi talak 

raj‟i yang dilakukan mantan suami terhadap mantan isterinya ketika dalam 

masa iddah.
10

 

Rujuk menurut mazhab Syafi‟i yaitu suami yang telah menjatuhkan 

talak raj‟i kepada isterinya maka suami haram mencampurinya sebelum ia 

merujuknya. Kemudian rujuk menurut mazhab Hambali adalah 

mengembalikan isteri yang ditalak raj‟i bukan talak ba‟in kepada pernikahan 

tanpa akad baru. Adapun menurut mazhab Hanafi, rujuk adalah 

mempertahankan hak milik yang masih ada tanpa ada kompensasi di masa 

iddah. Sedangkan menurut mazhab Maliki rujuk ialah kembalinya isteri yang 

telah ditalak kedalam ikatan pernikahan tanpa memperbarui akad.
11

 

Rujuk dalam Islam tentu tidak sembarangan, rujuk memiliki beberapa 

syarat yang harus dipenuhi serta memiliki batas maksimal waktu kapan 

                                                             
9 Wahbah  Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, (Jakarta:Gema Insani), 374 
10 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian  Fikih Nikah Lengkap, 

(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), 327-328 
11

 Abdurrahman al Jazairi, Fiqh Empat Mazhab Jilid 4 dan 5, Ter. Yusuf Sinaga, Cet. 1 

(Jakarta:Bin Halabi Press,  2011), 332-333 



5 

 

 
 

seseorang bisa rujuk dan sampai habis masanya. Tidak dibenarkan mantan 

suami mempergunakan hak rujuk itu dengan tujuan yang tidak baik seperti 

dapat menyengsarakan isterinya. Jika seorang suami ingin merujuk isterinya, 

tentu ketika masih dalam masa iddah dan terjadi pada talak raj‟i.
12

 

Berdasarkan survei yang telah peneliti lakukan, terkait pelaksanaan 

rujuk di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, beberapa pasangan 

suami isteri lebih memilih melakukan rujuk diluar KUA, akan tetapi terdapat 

pula pasangan suami isteri yang melakukan rujuk di KUA. Di Kecamatan 

Wonosobo, kabupaten Tanggamus terutama di beberapa desa terdapat 

pasangan suami isteri yang sudah bercerai kemudian kembali membina  

rumah tangganya atau disebut juga dengan rujuk.  

Di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus salah satu penyebab 

mereka melakukan perceraian, yaitu karena suami melakukan kekerasan 

kepada isteri dan kurangnya perekonomian dalam rumah tangga dikarenakan 

suami yang malas bekerja. Tetapi seiring berjalannya waktu setelah mereka 

melakukan perceraian, kemudian mereka rujuk kembali. Bagi mantan isteri 

menerima kembali mantan suami tentu bukan hal yang mudah. Akan tetapi 

mantan isteri tetap menerima kembali mantan suaminya meskipun sudah 

dikecewakan. Hal yang melatarbelakangi mantan isteri menerima kembali 

mantan suaminya, yaitu karena telah memiliki seorang anak serta masih 

adanya rasa cinta dan sayang kepada mantan suami, hal tersebut merupakan 

faktor mengapa isteri menerima kembali mantan suaminya. 

                                                             
12

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian  Fikih Nikah Lengkap, 329 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan sebuah penelitian untuk mengangkat masalah tersebut dan 

menguraikannya dalam penelitian skripsi dengan judul “Faktor-Faktor 

Keputusan Rujuk Pada Wanita Yang Telah Bercerai dalam Perspektif Hukum 

Islam” (Studi kasus di Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: Apa yang menjadi faktor-faktor 

keputusan wanita yang telah bercerai menerima rujuk dari mantan suami 

dalam perspektif Hukum Keluarga Islam di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor 

keputusan wanita yang telah bercerai menerima rujuk dari mantan suami 

dalam perspektif Hukum Keluarga Islam di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikirian 

dan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan agar dapat memperkaya wawasan keilmuan, 

khususnya dalam bidang Hukum Keluarga Islam mengenai rujuk. 
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2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pemahaman 

dan wawasan masyarakat khususnya dalam hal melakukan rujuk di 

Kecamatan Wonosobo. 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian Faktor-Faktor Keputusan Rujuk Pada Wanita Yang Telah 

Bercerai telah banyak dilakukan, penelitian ini tentu tidak terlepas dari 

penelitian terdahulu. Berdasarkan pengamatan dan penelusuran data-data 

yang telah dilakukan peneliti ada beberapa penelitian yang berkaitan dan 

dapat dijadikan bahan telaah dari penelitian ini, yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Indah Asana dengan Judul „‟Rujuk dan Tajdid 

Al-Nikah Sebagai Upaya Membentuk Keluarga Sakinah„‟(Study di 

Tingkir Lor, Kota Salatiga). Skripsi ini membahas mengenai tujuan 

pernikahan yang paling utama adalah membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah sebagai tatanan masyarakat. Namun dalam 

mewujudkan tujuan pernikahan tersebut terdapat banyak halangan dan 

rintangan yang dapat memicu pertengkaran hingga sampai pada 

perceraian. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

hubungan rumah tangga salah satunya yaitu tajdid al nikah atau 

pembaharuan nikah maupun rujuk. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, dengan penelitian studi langsung dilakukan di Desa Tingkir Lor, 

Kecamatan Tingkir, Kabupaten Salatiga. Data didapat melalui wawancara 
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langsung kepada para masyarakat yang mengalaminya serta studi pustaka 

dari berbagai sumber informasi. Wawancara dilakukan kepada tiga 

pasangan suami isteri yang berdomisili di Desa Tingkir Lor dan telah 

mengalami permasalahan rumah tangga sebelumnya.
13

 

2. Skripsi yang ditulis oleh H. Muhammad Rusli dengan Judul “Pemahaman 

Masyarakat Tentang Rujuk Menurut Kompilasi Hukum Islam Serta 

Efektivitas dalam Masyarakat Kecamatan Rappocini Kota Makassar” 

(Study Kasus di Kota Makasar). Skripsi ini membahas mengenai 

pemahaman masyarakat tentang rujuk. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah data primer, khususnya 

pandangan atau tanggapan yang disampaikan dengan bantuan pegawai 

KUA dan masyarakat yang melakukan rujuk dan data sekunder yaitu 

membantu data-data yang bersumber dari kepustakaan (buku, kamus, 

majalah dan Kompilasi Hukum Islam).  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pemahaman masyarakat 

Kecamatan Rapppocini pada umumnya tentang konsep rujuk, mereka 

masih merujuk pada konsep rujuk yang tertera dalam kitab-kitab fiqih 

klasik. Sedangkan konsep rujuk dalam Kompilasi Hukum Islam, 

masyarakat Rappocini pada umumnya mengaku belum memahaminya. 

Karena faktanya di masyarakat Rappocini jarang sekali terjadi kasus 

perceraian, sehingga menjadikan rujuk sebagai satu hal yang kurang 

mendapat perhatian dan perbincangan dikalangan masyarakat.  

                                                             
13

 Indah Asana, “Rujuk dan Tajdid Al-Nikah Sebagai Upaya Membentuk Keluarga 

Sakinah”, Skripsi Jurusan Ahwal Al Syakhsiyyah Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, 2016. 
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Efektifitas pelaksanaan tata cara rujuk menurut Kompilasi Hukum 

Islam di masyarakat Kecamatan Rappocini belum terealisasi dengan 

optimal. Hal ini terlihat dari minimnya pengetahuan masyarakat Rappocini 

tentang tata cara rujuk menurut Kompilasi Hukum Islam.
14

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rosa Nella Wahyuningsih dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Praktek Rujuk di 

Desa Ngabean, Kecamatan Secang Kabupaten Magelang”. Skripsi ini 

membahas mengenai bagaimana praktek rujuk di desa Ngabean, 

kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Adapun teknik yang digunakan 

untuk pengambilan data adalah wawancara dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan rujuk dilakukan dengan sighat atau 

pernyaataan dari mantan suami dengan disertai ijab dan qabul. Dilihat dari 

sudut pandang hukum Islam praktik rujuk ini sudah sesuai dengan 

ketentuan syariat yang mengacu pada pendapat Imam Syafi‟i yang 

mneyatakan rujuk dengan sighat. Kemudian dari segi hukum positif rujuk 

yang dilakukan dianggap tidak sah menurut Kompilasi Hukum Islam 

sebab tidak dicatatkan kepada Pegawai Pencatat Nikah dan tidak dapat 

dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk.
15

 

                                                             
14

 H. Muhammad Rusli, “Pemahaman Masyarakat Tentang Rujuk Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Serta Efektivitas dalam Masyarakat Kecamatan Rappocini Kota Makassar”, Skripsi, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Aluddin Makassar, 2014. 
15

 Rosa Nella Wahyuningrum, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Terhadap Praktek Rujuk di Desa Ngabean, Kecamatan Secang Kabupaten 

Magelang”, Skripsi, fakultas Syariah Jurusan Ahwal Syaksiyyah UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
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Berdasarkan ketiga penelitian di atas, dapat peneliti pahami bahwa 

setiap pembahasan masih berkaitan dan terlihat adanya persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Tetapi, ada perbedaan yang mendasar dalam 

penelitian ini maka peneliti memfokuskan pada masalah apa saja Faktor-

Faktor Keputusan Rujuk Pada Wanita Yang Telah Bercerai dalam Perspektif 

Hukum Islam Di Kecamatan Wonosoobo, Kabupaten Tanggamus. 

Maka dalam hal ini peneliti akan mengkaji skripsi mengenai “Faktor-

Faktor Keputusan Rujuk Pada Wanita Yang Telah Bercerai dalam Perspektif 

Hukum Islam” (Studi Kasus di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Rujuk Dalam Perspektif Hukum Islam 

Rujuk merupakan salah satu akibat hukum dari adanya sebuah 

perceraian, oleh karena itu untuk dapat melihat konsepsi rujuk menurut Islam 

secara memadai maka harus dijelaskan terlebih dahulu secara ringkas terkait 

perceraian dan sumber hukumnya. 

a) Pengertian Perceraian 

Perceraian merupakan bagian dari dinamika rumah tangga. Adanya 

perceraian karena adanya pernikahan, meskipun tujuan dari pernikahan 

tersebut bukanlah sebuah perceraian, tetapi perceraian sering kali terjadi 

dalam kehidupan rumah tangga seseorang. Penyebab perceraian setiap 

orang berbeda-beda. Perceraian dapat disebabkan oleh kematian salah satu 

pasangannya, dapat pula disebabkan karena rumah tangga yang tidak 

cocok dan pertengkaran yang selalu menghiasi rumah tangganya. Bahkan 

ada pula yang disebabkan karena salah satu dari pasangan tidak lagi 

fungsional secara biologis.
1
 

Perceraian merupakan salah satu sebab putusnya perkawinan 

seperti yang terdapat dalam pasal 113 Kompilasi Hukum Islam. Putusnya 

pernikahan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak 

                                                             
1
 Boedi Abdullah dan Ahmad Saebenil, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, 

49 
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berdasarkan gugatan perceraian.
2
 Sedangkan dalam istilah hukum Islam 

perceraian disebut dengan thalaq. Thalaq menurut bahasa berarti 

melepaskan atau meninggalkan. Dan  menurut syariat Islam thalaq adalah 

terlepasnya ikatan pernikahan degan lafal talak.
3
   

Semakin kuat usaha manusia membangun rumah tangga dengan 

tujuan agar terhindar dari perceraian maka akan semakin baik rumah 

tangganya. Akan tetapi sesuatu yang memudaratkan harus ditinggalkan, 

meskipun berdampak buruk bagi yang lain.
4
 

Demikian pula dengan perceraian, bukan hanya suami isteri yang 

menjadi korban tetapi anak-anak dan keluarga dari kedua belah pihak yang 

awalnya bersilahturahmi dengan baik  seketika dapat bercerai berai karena 

sebuah perceraian. Oleh karena itu, perceraian sebagai perbuatan yang 

dihalalkan, tetapi dibenci Allah SWT. Jumhur ulama menyebutkan 

sesungguhnya talak atau perceraian adalah perkara yang boleh dan 

selayaknya dilakukan, karena dia mengandung pemutusan rasa dekat 

kecuali karena ada sebab dan masuk ke dalam keempat hukum yang terdiri 

dari haram, makruh, wajib dan sunnah.
5
 

Pada dasarnya perceraian itu merupakan suatu hal yang tidak 

mungkin terhindarkan. Karena kehidupan rumah tangga manusia tidak 

kekal sifatnya. Meskipun tujuan pernikahan adalah membangun rumah 

                                                             
2 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisan dan 

Perwakafan), (Bandung:Nuansa Aulia, 2015), 33 
3
 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, 318 

4  Boedi Abdullah dan Ahmad Saebeni, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, 58 

5 Wahbah  Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, 323 
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tangga yang kekal dan bahagia. Oleh karena itu dalam fikih munakahat 

diatur sedemikian detail tata cara melakukan perceraian.
6
 

b) Dasar Hukum Perceraian 

Perceraian dalam hukum Islam disebut dengan thalaq, yang berarti 

melepaskan atau meninggalkan. Sebagaimana firman Allah yang terdapat 

dalam Q.S An-nisa ayat 130, sebagai berikut : 

ُُوَإٌِ ٍِ قاَُيغُۡ ُُيتَفَزََّ ٍُسَعَتهُُِِٱللَّّ ُيِّ ُُٖۦُۚكُلّّٗ ٌَ ُُوَكَا اُُٱللَّّ ًٗ سِعًاُحَكِي  ُٖٓٔوََٰ

Artinya :  Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan 

kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. Dan 

adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana. 

(Q.S. An-Nisa (4):130).
7
 

Menurut tafsir Ibnu Katsier menjelaskan bahwa ini adalah kondisi 

ketiga, yaitu kondisi perceraian. Allah mengabarkan bahwa kedua 

pasanganan suami isteri bercerai. Maka Allah akan mencukupi keduanya. 

Allah maha luas karunia-Nya, besar pemberian-Nya, bijaksana dalam seluruh 

perbuatan-Nya, qadar dan syariat-Nya.
8
  

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsier, dapat dipahami jika memang 

perceraian harus ditempuh sebagai jalan terakhir, maka Allah mencukupkan 

karunianya kepada masing-masing suami dan isteri. Walaupun hubungan 

mereka sudah diakhiri dengan perceraian. Perceraian bukanlah akhir dari 

segalanya, karena pasangan yang yang telah bercerai dapat bersatu kembali 

                                                             
6  Boedi Abdullah dan Ahmad Saebeni, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim,  , 

59-60 
7
 Departemen Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahan Untuk Wanita (Bandung:Sygma 

Examedia Arkanleema, 2014), 99 
8
 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsier Jilid 2, (Bogor:Pustaka Imam Syafi‟I, 

1994), 424 
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dengan jalannya rujuk. Hal ini memberikan manfaat bagi mereka, salah 

satunya memberi kesempatan untuk mereka yang bercerai agar berfikir 

kembali untuk mencoba memperbaiki rumah tangganya. Dalam Islam rujuk 

ini diberikan sebagai alternatif untuk mereka yang sudah bercerai jika ingin 

menyambung kembali hubungan lahir batin yang telah putus.
9
 

Setelah adanya perceraian maka pasangan suami isteri yang ingin 

kembali membina rumah tangganya dapat melakukan rujuk. Seperti yang 

akan diuraian berikut : 

1. Pengertian Rujuk  

Secara etimologis rujuk berasal dari kata raja‟a yarji‟u ruju‟an 

yang berarti kembali.
10

 Dalam istilah hukum Islam, para fuqaha 

mengenalkan istilah rujuk dengan istilah raj‟ah yang keduanya semakna.
11

 

Namun untuk maksud kembali ini tidak diperlukan adanya akad 

pernikahan baru, tetapi melanjutkan pernikahan yang sudah terhenti. 

Dengan demikian rujuk itu lebih tepat dinamakan melanjutkan atau 

mengukuhkan kehidupan pernikahan yang sempat terhenti. Banyak orang 

yang menceraikan isterinya tidak dengan pertimbangan yang matang 

sehingga setelah melakukan perceraian timbul penyesalan di satu atau 

kedua belah pihak.
12

  

                                                             
9   Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat,  196 
10   Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya:Pustaka Progressif, 1984), 476 
11   Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebeni, Perkawinan dan Perceraian Keluarga 

Muslim, 242 
12

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Munakahat 

dan Undang-Undang Perkawinan, 337-340 
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Sedangkan secara terminologis rujuk adalah mengembalikan status 

hukum perkawinan secara penuh setelah terjadi talak raj‟i yang dilakukan 

mantan suami terhadap mantan isteri ketika dalam masa iddah maupun 

setelah habis masa iddah.
13

  

Rujuk menurut mazhab Hambali rujuk adalah mengembalikan 

isteri yang ditalak raj‟i bukan talak ba‟in kepada pernikahan tanpa akad 

baru. kemudian menurut mazhab Syafi‟i rujuk yaitu suami yang telah 

menjatuhkan talak raj‟i kepada isterinya maka suami haram 

mencampurinya sebelum ia merujuknya. Selanjutnya rujuk menurut 

mazhab Hanafi adalah mempertahankan hak milik yang masih ada tanpa 

ada kompensasi di masa iddah. Sedangkan menurut mazhab Maliki rujuk 

ialah kembalinya isteri yang telah ditalak kedalam ikatan pernikahan tanpa 

memperbarui akad.
14

 Berdasarkan pengertian  rujuk menurut para imam 

mazhab tersebut  dapat dipahami bahwa rujuk adalah menarik kembali 

wanita yang sudah ditalak raj‟i tanpa akad baru. 

Berdasarkan berbagai pengertian rujuk di atas, dapat dipahami 

bahwa terjadinya talak antara suami dan isteri yang berstatus talak raj‟i, 

pada dasarnya talak itu mengakibatkan keharaman hubungan antara 

keduanya. Maka untuk menghilangkan keharaman hubungan tersebut 

dapat dilakukan dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh mantan 

suaminya tersebut. Sehingga dapat diketahui rujuk berarti mengembalikan 

                                                             
13

 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, 286 
14

 Abdurrahman al Jazairi, Fiqh Empat Mazhab Jilid 4 dan 5, Ter. Yusuf Sinaga, Cet. 1 

(Jakarta:Bin Halabi Press , 2011), 332-333 
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isteri yang ditalak raj‟i ke dalam ikatan pernikahan. Kemudian wanita 

yang dirujuki itu hendaknya berada dalam masa iddah dari talak raj‟i.  

Dengan demikian, wanita yang ditalak ba‟in sekalipun belum 

dicampuri tidak boleh dirujuk, sebab wanita tersebut tidak mempunyai 

iddah. Dan rujuk tidak memerlukan wali serta mas kawin sebagaimana 

pada saat menikah. 
15

 

2. Dasar Hukum Rujuk 

Merujuk mantan suami kepada mantan isterinya yang ditalak raj‟i 

didasarkan pada al-Qur‟an dan hadist. 

a. Al-Qur‟an 

Adapun menurut al-qur‟an yaitu terdapat dalam firman Allah surat Al-

Baqarah ayat 228, sebagai berikut: 

تُُ طَهَّقََٰ ًُ ُبأََِفسُُُِوَٱنۡ ٍَ ُيتَزََبَّصۡ ٍَ ًۡ ُأٌَُيكَۡتُ ٍَّ ُنهَُ ُوَلََُيحَِمُّ ٖۚ ثةََُقزُُوٓء 
ُثهَََٰ ٍَّ هِ

ُ ُخَهقََ ُُيَا ُبُُِٱللَّّ ٍَّ ُيؤُۡيِ ٍَّ ُكُ ُإٌِ ٍَّ ُأرَۡحَايِهِ ُِفيِٓ ُٱلۡۡٓخِزُُِٖۚٱنۡيىَۡوُِوَُُٱللَّّ

ُأرََُ ٌۡ ُإِ نكَِ
ُذََٰ ُفيِ ٍَّ هِ ُبزَِدِّ ُأحََقُّ ٍَّ ُيِثۡمُُُادُوٓاُْوَبعُُىنتَهُُ ٍَّ ُوَنهَُ حٗاٖۚ إصِۡهََٰ

ُبُُِيٱنَّذُِ ٍَّ عۡزُوفُِٖۚعَهيَۡهِ ًَ ُوَُُٱنۡ
ٞۗ ُدَرَجَة  ٍَّ ُعَهيَۡهِ جَالِ ُُوَنهِزِّ عَزِيزٌُُٱللَّّ

ُ ٢ُٕٕحَكِيىٌُ
Artinya :  Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 

mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

                                                             
15    Muhammad  Jawad  Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta:Lentera, 2010), 481 
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tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-Baqarah (2):228). 
16

 

 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsier, seorang wanita yang telah 

diceraikan suaminya, dan telah dicampuri maka Allah Swt memerintahkan 

untuk melakukan iddahnya yaitu menunggu tiga kali quru‟. Kemudian ia 

diperbolehkan untuk rujuk kembali dengan syarat suami benar 

berkeinginan hendak berbaikan kembali (islah). Imam mazhab 

mengecualikan keumuman ayat ini, yaitu berkenaan dengan budak wanita 

apabila ia diceraikan maka iddahnya hanya dua kali quru‟, mengingat 

segala sesuatunya adalah setengah dari wanita yang merdeka. Sedangkan 

quru‟ tidak dapat dipecahkan maka digenapkan menjadi dua kali quru‟.
17

 

b. Hadist  

Adapun dalil yang terdapat dalam al-Hadist yang diriwayatkan dari 

Ibnu Umar Ra, yaitu sebagai berikut : 

ا طلََّقَ امْرَأَتوَُ قَالَ النَّبِيُّ ص   لِعُرَ: مُرْهُ فَ لْيُ رَاجِعْهَا.عَنِ ابْنِ عُمَرَ رض انََّوُ لَمَّ

 البخارى و مسلم 

Dari Ibnu „Umar RA bahwasanya ketika ia mencerai istrinya (dalam 

keadaan haidl), Nabi SAW bersabda kepada „Umar, “Suruhlah ia agar 

merujuki istrinya”.
18

 (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwasannya ia mentalak 

isterinya ketika sedang dalam keadaan haid, maka nabi Saw 

memerintahkannya untuk merujuk isterinya dan tidak diperintahkan untuk 
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menghadirkan saksi bagi tindakan rujuknya. Jika saksi adalah syarat rujuk 

maka Rasulullah Saw pasti memerintahkannya.
19

 

3. Rukun dan Syarat Rujuk 

Seseorang yang akan melakukan rujuk dalam Islam harus 

memenuhi rukun dan syarat-syarat. Rukun dan syarat keduanya 

mengandung arti yang berbeda dari segi bahasa. Rukun adalah sesuatu 

yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang 

mewujudkannya, sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada diluarnya 

dan tidak merupakan unsurnya.  

Para imam mazhab berbeda pendapat tentang adanya rukun dalam 

rujuk. Rukun rujuk menurut mazhab Hanafi terdiri dari ucapan dan 

perbuatan saja. Rukun rujuk menurut mazhab Syafi‟i yaitu ucapan saja 

baik secara terang-terangan maupun sindiran. Dan rukun rujuk menurut 

mazhab Hambali yaitu dengan ucapan dan perbuatan saja. Sedangkan 

rukun rujuk menurut mazhab Maliki adalah dengan niat, perbuatan dan 

isteri.
20

 

Kemudian disyaratkan pada rujuk perkara yang berikut ini, yaitu :  

Menurut mazhab Maliki, Syafi‟i dan Hambali suami mampu untuk 

melakukan rujuk secara sendiri, maksudnya suami telah baligh, berakal, 

memiliki keinginan sendiri dan tidak murtad, talak bersifat raj‟i, rujuk 
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terjadi ketika dalam masa iddah, isteri yang ditalak telah dicampuri 

sebelumnya.
21

 

Sedangkan rukun rujuk menurut jumhur ulama yaitu, sebagai 

berikut : 

a. Laki-laki yang merujuk, adapun yarat sahnya laki-laki yang merujuk 

yaitu : Menurut mazhab Maliki, Syafi‟i dan Hambali laki-laki harus 

mampu untuk melakukan rujuk secara sendiri, maksudnya suami telah 

baligh, berakal, memiliki keinginan sendiri dan tidak murtad.
22

 

b. Perempuan yang dirujuk, adapun syarat sahnya perempuan yang dirujuk 

yaitu : Keadaan perempuan yang dirujuk disyariatkan sudah dicampuri, 

talaknya adalah talak raj‟i . Serta rujuk terjadi ketika masih dalam masa 

iddah.
23

 

c. Sighat  

Sighat berarti lafaz atau perkataan dalam rujuk.
24

 Mazhab Syafi‟i 

berpendapat bahwa rujuk hanya dapat dilakukan dengan perkataan 

(sighat) saja.
25

 Sighat ada dua yaitu : 

1) Terang-terangan, misalnya dikatakan “saya kembali kepada isteri 

saya” atau “saya rujuk kepadamu”. 
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2) Dengan Sindiran. Dalam pendapat yang paling sahih adalah seperti 

ucapan suami yang melakukan rujuk. Misalnya “aku kembalikan dia 

kepadaku atau pernikahanku”.
26

   

Selain dari dua lafaz di atas rujuk juga dapat dilakukan dengan 

perbuatan. menurut mazhab Maliki rujuk dengan perbuatan yaitu 

dianggap sah apabila diniatkan untuk rujuk. Dengan perbuatan. 

Seperti melakukan hubungan suami isteri dan berbagai tindakan 

pengantarnya. Akan tetapi menurut mazhab Hanafi disunnahkan bagi 

suami untuk tidak mencampuri isteri tanpa terlebih dahulu 

memberitahukan kepadanya untuk bersiap-siap jika suami 

bermaksud merujuknya.
27

 

d. Saksi 

Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat apakah saksi wajib 

menjadi rukun atau sunnah. Menurut mazhab Syafi‟i mensyaratkan 

wajib adanya kesaksian dua orang saksi sebagaimana yang berlaku 

dalam akad nikah. Sedangkan menurut mazhab Hanafi, mazhab 

Maliki dan mazhab Hambali mengatakan kehadiran saksi dalam 

rujuk bersifat mustahab. Menurut  riwayat Ahmad yang paling sahih 

dan Syiah Imamiyyah mempersaksikan rujuk hukumnya adalah 

sunnah. Akan tetapi, persaksian perkara rujuk disunnahkan sebagai 

tindakan kewaspadaan. Sedangkan mazhab Zhahiri  berpendapat, 

adanya kesaksian dalam rujuk itu wajib, dan jika tidak ada saksi 
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maka tidak sah. Dengan demikian, keberadaan saksi tidak diharuskan 

bagi suami yang akan kembali kepada istrinya. Akan tetapi, ulama 

sepakat mengatakan bahwa adanya saksi itu dianjurkan untuk kehati-

hatian saja.
28

 

4. Hukum Rujuk 

Hukum rujuk menurut fikih terbagi dalam beberapa macam, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Wajib, hukum rujuk bisa menjadi wajib tatkala isteri ditalak dalam 

keadaan haid (talak bid‟i) sebagaimana yang terjadi pada Ibnu Umar 

ketika ia mentalak isterinya dalam keadaan haid.
29

 

b. Haram, apabila suami mempergunakan hak rujuk ini bukan untuk 

berbuat kebaikan, tetapi bertujuan untuk menganiaya isterinya, seperti 

tidak menafkahi isteri atau semata-mata untuk menahan isteri agar tidak 

dapat menikah dengan orang lain, maka suami tidak berhak merujuk 

isterinya.
30

 

c. Makruh, jika perceraian itu lebih baik dan berfaedah bagi keduanya dan 

pasangan suami isteri memprediksi rumah tangga mereka tidak akan 

bisa harmonis atau tidak bisa menjalankan hukum-hukum Allah Swt. 
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d. Boleh, hukum rujuk yang sebenarnya. Para imam mazhab sepakat 

bahwa hukum rujuk itu boleh.
31

 

e. Sunnah, jika maksud suami untuk memperbaiki keadaan isterinya atau 

rujuk lebih berfaedah bagi keduanya.
32

 

Dari penjelasan hukum rujuk di atas, menurut para ulama mazhab 

berpendapat mereka sepakat bahwa hukum rujuk itu boleh.
33

 

B. Rujuk Dalam Perspektif Hukum Keluarga di Indonesia 

1. Pengertian Rujuk dalam Perspektif Hukum Keluarga di Indonesia 

Definisi rujuk di dalam perundang-undangan di Indonesia secara 

khusus tidak di atur dalam Undang-undang No 1/1974 tentang perkawinan. 

Akan tetapi disebutkan dalam Inpres No 1/1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) dan hanya terdapat pasal-pasal yang memberikan gambaran 

secara global tentang definisi rujuk tersebut. Seperti halnya pasal 118, 

pasal 150 dan pasal 163 sampai pasal 165 Kompilasi Hukum Islam yang 

menyatakan sebagai berikut :  

Pasal 118 menyebutkan bahwa talak raj‟i adalah talak kesatu atau 

kedua, dimana suami berhak rujuk selama dalam masa iddah.
34

 Setelah itu 

dalam pasal 150 menerangkan bahwa mantan suami berhak melakukan 

rujuk kepada mantan isteri ketika masih dalam masa iddah.
35
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Pasal 163 ayat 1 menjelaskan tentang seorang suami dapat merujuk 

isterinya yang masih dalam masa iddah. Dan pada ayat 2 poin (a) 

menerangkan hanya dapat dilakukan perceraian karena talak yang bukan 

talak tiga dan isteri sudah dicampuri. Poin (b) rujuk juga dapat dilakukan 

dalam perceraian pada putusan pengadilan dengan alasan selain zina dan 

khulu‟.
36

 

Adapun dalam pasal 164 Kompilasi Hukum Islam menerangkan 

tentang persyaratan rujuk, yaitu rujuk harus dengan persetujuan seorang 

isteri dilaksanakan dihadapan Pegawai Pencatat Nikah dan disaksikan dua 

orang saksi. Kemudian dalam pasal 165 Kompilasi Hukum Islam 

Menyebutkan bahwa, rujuk yang dilakukan tanpa sepengetahuan mantan 

isteri, dapat dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengadilan Agama. 
37

 

Dalam konteks tersebut, ada upaya menempatkan suami dan istri dalam 

posisi yang setara dalam rujuk. 

2. Dasar Hukum Rujuk 

Rujuk di atur dalam Undang-undang No 32/1954 tentang penetapan 

berlakunya undang-undang RI No 22/1946 tentang Pencatatan Nikah,talak 

dan rujuk diseluruh daerah luar jawa dan Madura, kemudian rujuk juga di 

atur dalam Inpres No 1/1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada 

pasal 167 dan pasal 168. 
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Pasal 167 ayat (1) dan (4) menerangkan : 

“bahwa suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama ke 

Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal suami istei 

dengan memabawa penetapan tentang terjadinya talak dan surat 

keterangan lain yang diperlukan.” Kemudian ayat (4) “Setelah itu suami 

mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang bersangkutan beserta 

saksi-saksi menandatangani Buku Pendaftaran Rujuk”.
38

 

3. Syarat-syarat Rujuk 

Syarat-syarat rujuk dalam Kompilasi hukum Islam terdapat pada 

pasal 163 dan pasal 164. Dalam pasal 163 Kompilasi Hukum Islam 

menjelaskan : 

 “Suami dapat merujuk isterinya ketika dalam masa iddah. bahwa rujuk 

dapat dilakukan apabila, pertama: putusnya pernikahan karena talak, 

kecuali talak yang jatuh tiga kali atau jatuh qobla al dukhul. Kedua: 

putusnya berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan-alasan selain 

zina”.
39

 

Kemudian syarat rujuk selanjutnya terdapat dalam pasal 164 

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan :  

“Seseorang yang akan melakukan rujuk harus menghadirkan dua orang 

saksi”.
40

 Mengharuskan kehadiran saksi sebagai syarat pada buku 

Pendaftaran rujuk. Setelah memeriksa apakah suami yang akan merujuk 

itu memenuhi syarat rujuk menurut fikih, kemudian suami mengucapkan 
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rujuknya dan menandatangani buku penndaftaran rujuk di ikuti oleh isteri 

dan saksi-saksi yang telah dihadirkan. 

Kompilasi Hukum Islam menempatkan saksi-saksi rujuk dalam 

posisi yang sangat penting dalam suatu peristiwa rujuk. Sebab, dalam 

suatu peristiwa rujuk tidak dapat diterima keabsahannya secara 

administratif jika tidak ada saksi yang dihadirkan. Dengan kata lain rujuk 

tidak dapat dicatatkan ke dalam buku Pendaftaran Rujuk. Dalam 

pernikahan dan talak diharuskan menghadirkan saksi maka dalam hal 

rujuk pun keahdiran saksi tak kalah penting.  

4. Prosedur Pelaksanaan Rujuk 

Rujuk tidak dapat dilakukan sembarangan, ada beberapa prosedur 

dalam melakukan rujuk. Apabila prosedur tersebut tidak terpenuhi maka 

rujuknya tidak sah. Dalam Peraturan Menteri Agama RI No 20 Tahun 

2019 terdapat aturan-aturan tentang permasalahan rujuk salah satunya 

mengatur tentang  prosedur rujuk yang tertuang dalam BAB X pasal 33 

dan pasal 34, yaitu sebagai berikut :   

Pasal 33 

a. Suami dan isteri yang akan melakukan rujuk, memberitahukan kepada 

Kepala KUA Kecamatan secara tertulis dengan dilengkapi akta cerai 

dan surat pengantar dari kepala desa.  

b. Kepala KUA Kecamatan/Penghulu/PPN sebagaimana dimaksud pada 

ayat 1 memeriksa dan dan meneliti akta cerai dan surat pengantar dari 

kepala desa. 
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c. Suami mengucapkan ikrar rujuk dihadapan Kepala KUA Kecamatan.  

d. Setelah itu kepala KUA Kecamatan/Penghulu/PPN mencatat peristiwa 

rujuk dalam akta rujuk yang ditandatangani oleh suami, isteri, saksi, 

dan Kepala KUA/Penghulu/PPN. 

Pasal 34 

a. Kepala KUA Kecamatan menandatangani dan memberikan Kutipan 

Akta Rujuk kepada suami dan isteri. 

b. Suami dan isteri menyerahkan Kutipan Akta Rujuk kepada Pengadilan 

Agama untuk pengambilan Buku Nikah.
41

 

Ketentuan tentang prosedur rujuk tersebut kemudian diperkuat lagi 

dalam Kompilasi Hukum Islam seperti yang terdapat dalam pasal 167 dan 

168, yaitu sebagai berikut : 

Pasal 167 menerangkan prosedur pelaksanaan rujuk yaitu : 

1) Suami yang hendak merujuk isterinya, mereka datang bersama-sama ke 

Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal suami isteri 

dengan membawa penetapan tentang terjadinya talak dan surat 

keterangan lain yang diperlukan. 

2) Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan Pegawai Pencatat 

Nikah. 

3) Pegawai Pencatat Nikah memeriksa dan menyelidiki apakah suami 

yang akan merujuk itu memenuhi syarat-syarat rujuk menurut hukum 

Islam . 
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4) Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang 

bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani Buku Pendaftaran 

Rujuk. 

5) Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah menasehati 

suami isteri tentang hukum-hukum dan kewajiban mereka yang 

berhubungan dengan rujuk.
42

 

Kemudian dalam pasal 168 menerangkan persyaratan administrasi 

rujuk, yaitu : 

1) Dalam hal rujuk dilakukan di hadapan Pembantu Pegawai Pencatat 

Nikah, daftar rujuk dibuat rangkap dua, diisi dan ditandatangani oleh 

masing-masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi. Setelah itu 

dikirim kepada Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahinya, disertai 

surat-surat keterangan yang diperlukan untuk dicatat dalam buku 

pendaftaran rujuk. 

2) Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh Pembantu Pegawai 

Pencatat Nikah dilakukan selambat-lambatnya 15 hari sesudah rujuk 

dilakukan. 

3) Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang, maka Pembantu 

Pegawai Pencatat Nikah membuatkan salinan dari daftar lembar kedua 

dengan berita acara tentang sebab-sebab hilangnya.
43
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D. Teori Sikap 

1. Pengertian Sikap 

Kehidupan sehari-hari kita sebagai manusia dipengaruhi oleh 

sikap,baik sikap terhadap dalam diri maupun sikap terhadap orang lain. 

Sikap yang kita perlihatkan secara langsung akan tercermin tergantung 

suasana hati kita pada saat itu kepada orang lain. Sikap (attitude) 

merupakan cara seseorang melihat secara mental yang mengarah pada 

perilaku yang ditujukan pada orang lain, ide, dan kelompok tertentu. Sikap 

juga merupakan cara mengkomunikasikan suasana hati kepada orang lain 

dan juga merupakan cerminan jiwa.
44

 

Sikap adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang 

atau perasaan biasa-biasa saja dari seseorang terhadap sesuatu. Sesuatu 

tersebut berupa benda, kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok. Jika 

yang timbul terhadap sesuatu tersebut adalah perasaan senang maka 

disebut sikap positif, dan jika yang timbul perasaan tak senang maka 

disebut sikap negatif. Sedangkan jika tidak timbul apa-apa maka sikapnya 

biasa-biasa saja (netral).
45

 

Manusia dapat mempunyai bermacam-macam sikap terhadap 

bermacam-macam hal. Dalam kehidupan masyarakat, sikap merupakan 

suatu hal yang penting sekali. Misalnya sikap negative pada orang berkulit 

putih terhadap orang kulit hitam di Amerika Serikat sangat menyulitkan 
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hubungan antara ras-ras yang bersangkutan. Sikap yang dianut oleh 

banyak orang disebut sikap sosial, sedangkan sikap yang dianut hanya oleh 

satu orang disebut sikap individual. Sementara itu, sikap individual adalah 

sikap yang khusus terhadap objek-objek yang menjadi perhatian orang-

rang yang bersangkutan saja.
46

 

2. Bentuk-bentuk Sikap 

Bentuk-bentuk sikap terdiri dari dua komponen, yaitu sebagai berikut : 

a. Sikap Positif 

Sikap positif merupakan perwujudan nyata dari suasana jiwa yang 

terutama memperhatikan hal-hal yang positif. Sikap positif ini lebih 

mengutamakan kegiatan kreatif, kegembiraan dan harapan daripada 

keputusasaan. Cerminan dari sikap positif  yaitu merupakan sesuatu 

yang indah, dan seseorang yang memiliki kepercayaan diri. 

b. Sikap negatif 

Sikap negatif harus dihindari, karena dapat mengarahkan seseorang 

pada kesulitan. Cerminan dari sikap negatif yaitu  lebih dari sekedar 

bersedih.
47

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 

Faktor adalah keadaan atau peristiwa yang ikut mempengaruhi 

terjadinya sesuatu.
48

 Pembentukan sikap tidak terjadi begitu saja, 

melainkan melalui suatu proses tertentu. Ada dua faktor besar yang 

mempengaruhi pembentukan sikap yaitu sebagai berikut : 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri 

seseorang yang bersangkutan.
49

 faktor internal tersebut terdiri dari : 

1) Pilihan 

Pilihan ini ditentukan oleh motif-motif dan kecenderungan dalam 

diri kita.
50

 Seperti pilihan dalam melakukan rujuk, pilihan tersebut 

merupakan  pilihan yang terdapat dalam diri seseorang. Karena harus 

memilih inilah kita menyusun sikap positif terhadap satu hal dan 

membentuk sikap negatif terhadap hal lainnya. Seperti halnya 

seseorang yang memilih untuk melakukan rujuk setelah perceraian 

yang dilakukan sebagai bentuk penyesalan atas apa yang sudah 

diperbuatnya. Faktor pilihan inilah yang sangat mempengeruhi sikap 

seseorang terutama terhadap faktor internal yang ada dalam diri 

seseorang tersebut. 

2) Pengalaman 

Pengalaman akan mempersiapkan seseorang untuk mencari orang-

orang atau hal-hal yang serupa dengan pengalaman pribadinya. 

Setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda satu dengan yang 

lainnya.
51

 Pengalaman sangat mempengaruhi dalam menentukan 

sikap, terutama pengalaman orang-orang yang pernah melakukan 

rujuk. Pengalaman-pengalaman orang lain tersebutlah yang dapat 
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mempengaruhi seseorang kemudian dijadikan pertimbangan untuk 

melakukan rujuk. 

3) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah segala hal yang berkenaan dengan kegiatan tahu 

atau mengetahui. Pengetahuan dapat berupa hal atau peristiwa yang 

dilihat maupun dialami subyek. Pengetahuan yang telah dimiliki oleh 

setiap orang atas apa yang dilihat, di dengar maupun dirasa tersebut 

kemudian diugkapkan satu sama lain dalam kehidupan.
52

 

Pengetahuan yang diperoleh dari banyak pengalaman mempengaruhi 

sikap seseorang, kemudian dijadikan pedoman untuk melakukan 

sesuatu seperti keputusan seseorang dalam melakukan rujuk. 

4) Agama 

Sebagai suatu keyakinan hidup yang masuk ke dalam kontruksi 

kepribadian seseorang sangat berpengaruh dalam cara berpikir, 

bersikap, bereaksi, dan berperilaku individu. Sikap keagamaan yang 

ada dalam diri seseorang mendorong untuk bertingkah atau 

melakukan sesuatu sesuai ketaatan agama.
53

 Adapun seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang agama yang luas, tentu mengerti 

bahwa perceraian adalah hal yang dibolehkan tetapi dibenci oleh 

Allah Swt. Tetapi jika sudah terjadi perceraian dan kemudian timbul 

rasa penyesalan dan ingin membina kembali rumah tangganya, 

mereka dapat melakukannya dengan jalan rujuk. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri seseorang.
54

 

Faktor eksternal yaitu meliputi : 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 

kehidupan manusia. Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam 

masyarakat, akan tetapi mempunyai pengaruh terhadap seorang anak 

dalam melakukan suatu tindakan.
55

  

Keluarga memberikan pengaruh besar terutama bagi seorang wanita 

yang telah bercerai dan ingin melakukan rujuk dengan mantan 

suaminya. Jika keputusan yang dilakukan sudah didukung 

sepenuhnya oleh keluarga maka tidak ada hambatan untuk 

melakukannya. Maka dari itu keluarga merupakan faktor eksternal 

yang paling utama berpengaruh terhadap diri seseorang. 

2) Lingkungan 

Pada umumnya lingkungan hanya bersifat pasif dalam arti 

lingkungan tidak memberikan paksaan kepada seseorang, namun 

tidak dapat diingkari bahwa peran lingkungan cukup besar bagi 

seseorang. Lingkungan  menyangkut segala sesuatu yang ada 

disekitar individu, baik fisik, biologis maupun sosial. Dalam 

lingkungan masyarakat ada interaksi individu dengan individu lain. 

Keadaan lingkungan masyarakat tentu akan memberikan pengaruh 
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terhadap individu tersebut.
56

 Begitupun dengan keputusan seseorang  

yang ingin melakukan rujuk setelah bercerai . Maka lingkungan bisa 

menjadi faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memutuskan 

melakukan rujuk tersebut. 

3) Ekonomi 

Salah satu lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang 

adalah lingkungan sosial. Lingkungan sosial dapat menyangkut 

sosial budaya dan sosial ekonomi.
57

  

Faktor ekonomi dapat berpengaruh dan juga tidak berpengaruh 

dalam hal melakukan rujuk.  Dapat berpengaruh, terutama pada 

wanita yang sudah  bercerai dan kemudian hidup sebagai orang tua 

tunggal tentu ekonomi yang di alami akan berubah. Sehingga ketika 

seseorang yang sudah bercerai, kemudian mantan suami meminta 

rujuk kembali, maka mantan isteri tentu tidak akan menolak, 

mengingat kondisi ekonomi yang di alami setelah bercerai.  Maka 

dari itu faktor ekonomi tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan isteri dalam menerima rujuk dari 

mantan suami. 

4) Kebudayaan 

Kebudayaan dapat diartikan sebagai kesenian adat-istiadat atau 

peradaban manusia dengan sukunya, dimana adat-istiadat menjadi 
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sebuah kebiasaan masyarakat untuk mengikuti tradisi tersebut.
58

 

Budaya banyak didapat secara turun temurun yang diperoleh dari 

orang tua akan diikuti oleh anak-anaknya dalam berbagai aspek 

kehidupan mulai dari mata pencaharian, dalam bidang seni, maupun 

aspek pernikahan dan bahkan dalam hal perceraian sampai dengan 

melakukan rujuk. 

Berdasarkan penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikap di atas, dapat dipahami bahwa sikap seseorang dalam mengambil 

keputusan terutama keputusan melakukan rujuk, dipengaruhi juga oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhi sikap baik faktor internal maupun 

eksternal. Tetapi tidak semua faktor mempengaruhi, ada beberapa faktor 

sikap yang paling berpengaruh dalam diri seseorang yang melakukan rujuk 

yaitu dalam faktor internal yang paling berpengaruh adalah faktor pilihan. 

Sedangkan faktor eksernal yang paling berpengaruh adalah keluarga dan 

lingkungan. 

Kemudian dari faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tersebut, 

maka terdapat pula beberapa faktor-faktor penyebab pasangan suami isteri 

yang sudah bercerai melakukan rujuk, yaitu :  

1. Setelah bercerai timbul rasa penyesalan atas perbuatan yang telah 

dilakukan kemudian untuk menebus kesalahan itu mereka mencoba 

memperbaiki lagi dengan cara rujuk. 
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2. Masih ada rasa cinta atau kasih sayang dihati mereka sehingga mereka 

rujuk. 

3. Teringat hal-hal yang sulit dilupakan selama pernikahan. 

4. Dukungan dari keluarga. 

5. Bagi yang sudah dikaruniai anak biasanya akan merasa bertanggung 

jawab akan masa depan anaknya. Oleh karena itu demi kepentingan 

tersebut mereka akan memilih rujuk kembali.
59

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa faktor-faktor 

seseorang yang melakukan rujuk tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap seseorang. Seperti faktor timbulnya rasa penyesalan, 

masih adanya rasa cinta dan teringat akan kenangan semasa pernikahannya 

dulu, hal tersebut merupakan faktor internal yang terdapat dalam diri 

seseorang. Sedangkan faktor keluarga dan anak merupakan faktor 

eksternal yang terdapat dalam diri seseorang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), 

yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat yang ditetapkan sebagai 

wilayah dan tujuan peneliti. Adapun penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dilapangan atau di lokasi penelitian, suatu 

tempat yang dipilih sebagai wilayah untuk menganalisis gejala-gejala 

objektif yang terjadi di wilayah tersebut, sekaligus dilakukan juga untuk 

penyusunan karya ilmiah.
1
 

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan langsung 

kelokasi penelitian untuk memperoleh data yang benar-benar dibutuhkan. 

Penelitian ini ditunjukkan langsung di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus yang menekankan pada data lapangan sesuai dengan penelitian 

yang akan yang akan diteliti, khususnya wanita yang melakukan rujuk di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus.  

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif ,  

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu gejala, 
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peristiwa atau kejadian yang terjadi secara sistematis, asli dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta kondisi masyarakat yang ada.
2
  

Penelitian deskripsitif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 

mengenai suatu keadaan.
3
   

Berdasarkan uraian di atas, dapat di pahami bahwa, dalam penelitian 

ini  peneliti mencari dan mengumpulkan informasi serta data-data yang 

berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang berisi tentang Faktor-

faktor Keputusan Rujuk pada Wanita yang telah Bercerai dalam Perspektif 

Hukum Islam di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pungumpul data.
4
 Adapun yang dijadikan sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang didapat langsung 

dari lapangan, dan subjeknya adalah para wanita yang melakukan rujuk, 

keluarga wanita dan pihak KUA di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang 

berkaitan dengan penelitian berupa buku-buku tentang subjek matter yang 

ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang ditulis dalam laporan orang 

lain yang berbeda.
5
  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami oleh peneliti bahwa, 

Sumber data sekunder juga diharapkan dapat menjadi sumber data yang 

membantu peneliti dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Data tersebut berupa dokumen, hasil penelitian dan buku-

buku yang sudah relevansi dengan penelitian ini, seperti:  

1. Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap karya Tihami dan Sohari 

Sarani. 

2. Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim karya Boedi Abdullah 

dan Beni Ahmad Saebeni. 

3. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fikih Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan karya Amir Syarifuddin. 

4. Kompilasi Hukum Islam 

5. Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9 karya Wahbah Az-Zuhaili 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah antara kepustakaan dan penelitian lapangan. Dalam penelitian 

                                                             
5
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 6 



39 

 

 
 

kepustkaan peneliti menggunakan buku, dokumen, yang ada kaitannya 

dengan penelitian. 

Dalam karya ilmiah ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpul data melalui sistem 

tanya jawab langsung satu arah, artinya pertanyaan berasal dari pertanyaan 

wawancara dan jawaban berasal dari narasumber atau responden dan 

jawabannya dicatat atau direkam.
6
  

Dalam penelitian ini metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semiterstruktur yaitu dengan mengajukan pertanyaan langsung 

kepada narasumber untuk menggali data tentang para wanita yang 

melakukan rujuk, keluarga wanita dan pihak KUA. Peneliti akan 

mewawancarai apa saja faktor yang mempengaruhi seorang wanita 

melakukan rujuk yang terjadi di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus. 

Metode wawancara secara langsung tersebut, peneliti akan 

meneliti yaitu, dari para wanita yang melakukan rujuk, kemudian peneliti 

akan mencari tahu faktor apa saja yang mempengaruhi wanita melakukan 

rujuk. Dari keluarga terutama orang tua, peneliti akan mencari tahu apakah 

orangtua mendukung anaknya melakukan rujuk dan apa alasan mereka 

mendukung anaknya melakukan rujuk. Selanjutnya pihak KUA, peneliti 
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mencari tahu bagaimana tanggapan pihak KUA tentang pelaksanaan rujuk 

di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, serta peneliti mencari 

tahu apakah dalam pelaksanaannya mereka lebih memilih melaksanakan 

rujuk di dalam KUA atau di luar KUA terkait rujuk yang dilakukan di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

2. Metode Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan metode dokumetasi adalah 

metode pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 

data responden.
7
  Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang bersumber dari buku atau catatan harian, 

dan dokumen.
8
 

Dokumentasi ini digunakan untuk mencari data dan sumber yang 

berkaitan dengan penelitian Faktor-faktor Keputusan Rujuk pada Wanita 

yang telah Bercerai dalam Perpsektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus). 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan bantuan pengorganisasian data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakuakan sintesis, menyusun kedalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
9
 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan cara berfikir 

induktif. Analisis kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan cara bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang 

dapat dikelola, kemudian mencari dan menemukan apa yang penting dari apa 

yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
10

 Dengan kata lain merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data berupa tulisan atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat diamati.  

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan cara induktif yaitu teknik 

analisis data (Triangulasi), yaitu meliputi : 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Peneliti 

harus segera melakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal penting, mencari tema dan polanya.
11

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Sehingga 

dengan menyajikan data, memudahkan peneliti untuk memahami apa yang 
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telah terjadi, kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Berdasarkan pemahaman sajian data dapat 

berupa berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan 

kegiatan dan juga tabel.
12

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah berikutnya dalam menganalisis data dengan menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dinyatakan 

sifatnya masih sementara, Tetapi jika kesimpulan yang dinyatakan diawal 

sudah didukung oleh teori-teori yang kuat, valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan data yang diperoleh, setelah itu dianalisis dengan 

cara berfikir induktif yang berangkat dari data khusus, kemudian dari data 

tersebut ditarik sebuah kesimpulan yang umum. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus 

1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonosobo 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonosobo dibangun pada tahun 

1982 yang beralamat di Siring Betik Pekon Tanjung Kurung yang dipimpin 

oleh Bapak Marhasan sebagai kepala KUA.
1
 Sedangkan Kantor KUA 

Beralamat di Jl. Batin Putra Siring Betik Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus. Secara admistrasi wilayah Wonosobo terdiri dari 28 

Desa/Pekon, seperti yang tertuang dalam tabel berikut : 

Tabel 1 

Desa / Pekon dalam Wilayah Kerja 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonosobo 

 

No NAMA PEKON / DESA 

1 KARANG ANYAR 

2 KALIREJO 

3 DADIREJO 

4 BANYUURIP 

5 WONOSOBO 

6 SOPONYONO 

7 BANDAR KEJADIAN 

8 WAY PANAS 

9 SINAR SAUDARA 

10 SRIDADI 

11 LAKARAN 

12 PADANG RATU 

13 PARDA SUKA 

14 TANJUNG KURUNG 

15 PADANG MANIS 

16 KEJADIAN 
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17 DADISARI 

18 KALISARI 

19 BANJAR NEGORO 

20 PEKON BALAK 

21 KUNYAYAN 

22 BANJAR SARI 

23 NEGERI NGARIP 

24 DADIMULYO 

25 SAMPANG TURUS 

26 SRI MELATI 

27 WAY LIWOK 

28 SUMUR TUJUH 

 

Pejabat yang pernah menjabat sebagai Kepala Kantor Urusan Agama 

kecamatan Wonosobo adalah: 

a. Marhasan 

b. Drs.Sadeli 

c. Kuswarman,S.Ag 

d. Jalaluddin,S.Ag 

e. Drs. Rohmat 

f. Halilurrahman,S.Ag Dari tahun 2012 s.d 2017 

g. M. Toha Slamat, S.Ag Dari Tahun 2017 s.d 2019 

h. Drs. Abdul Mukti dari Juli 2019 s.d Sekarang.
2
 

Jumlah Pegawai yang ditempatkan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Bandar Negeri Semuong jika didasarkan pada ketentuan 

minimal jumlah pegawai Kantor Urusan Agama yaitu sebanyak 6 orang 

ASN, maka jumlah pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonosobo  

masih relatif sedikit dimana hanya berjumlah 2 Orang ASN saja. 

Keterbatasan Pegawai yang diikuti dengan wilayah kerja yang relatif luas di 
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KUA Wonosobo pada gilirannya memaksa seorang personil untuk 

memegang multi peran dan tugas.
3
 

Tabel 2 

Susunan Personalia Kantor Urusan Agama Kec.Wonosobo Tahun 2019 

NO NAMA PANGKAT/GOL JABATAN 

1 Drs. Abdul Mukti 

NIP.196461719980310

02 

Pembina /IV.a Kepala KUA 

2 Imtikhana Nurkhasanah 

NIP.197608232003122

002 

Penata /III.d Tatausaha dan 

Kerumah tanggaan 

4 Marliyanti,S.SosI TKS Operator SIMKAH 

5 Dede Reynaldi,S.Kom TKS Pengadministrasi 

Kemasjidan 

 

Personalia yang tersebut di atas yang kita tempatkan untuk melakukan 

pekerjaan pokok sesuai dengan tupoksi masing masing dan juga kita berikan 

pekerjaan tambahan pada bidang tertentu seperti yang kami sebutkan pada 

bagan struktur organisasi KUA Kecamatan Wonosobo. Untuk sekedar 

meringankan dan membantu pekerjaan yang ditangani oleh jumlah 

personalia yang terbatas maka Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Wonosobo telah mengangkat beberapa tenaga honorer sebagai pembantu 

pelayanan administrasi.
4
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2. Sejarah Umum Kecamatan Wonosobo Tanggamus 

Kecamatan Wonosobo adalah salah satu kecamatan yang berada 

dalam wilayah administrasi Kabupaten Tanggamus.Wonosobo sendiri 

adalah merupakan  pusat administrasi pemerintahan Kabupaten Tanggamus 

Luas Wilayah Kecamatan Wonosobo  adalah 227,58 ha/m2, yang sebagian 

besar penggunaan lahannya adalah digunakan untuk wilayah pertanian. 

Secara geografis Kecamatan Wonosobo berbatasan dengan wilayah : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Semaka 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan Kawasan 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kotaagung Barat 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bandar Negeri Semuong 

Jumlah  Penduduk Kecamatan Wonosobo adalah sebayak 37.222 

jiwa. Secara Etnik dan garis keturunan, secara umum penduduk 

Kecamatan Wonosobo sebagian besar adalah masyarakat asli Lampung 

.Sedangkan diperingkat berikutnya adalah Masyarakat Jawa, dan suku 

lainnya. Dari sisi pekerjaan adalah mayoritas petani, Buruh, ASN, 

Pedagang.
5
 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Rasio jenis Kelamin 

Penduduk Kecamatan Wonosobo berdasarkan proyeksi penduduk 

tahun 2019 sebanyak 34.676 jiwa yang terdiri atas 17.962 jiwa penduduk 

laki-laki dan 16.714 jiwa penduduk perempuan. Besarnya angka rasio jenis 

kelamin penduduk laki-laki terhadap perempuan sebesar 1.07. 

                                                             
5
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Tabel 3 

Jumlah penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus 

Pekon 

Jenis Kelamin Rasio 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki Perempuan 

Jumlah 

total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Karang Anyar 709 724 1 433 0.98 

2. Kalirejo 601 597 1 198 1.01 

3. Dadirejo 527 556 1 083 0.95 

4. Banyu Urip 378 353 731 1.07 

5. Wonosobo 548 526 1 074 1.04 

6. Soponyono 792 817 1 609 0.97 

7. Bandar Kejadian 837 763 1 600 1.10 

8. Way Panas 1 109 984 2 093 1.13 

9. Sinar Saudara 548 535 1 083 1.02 

10. Sridadi  1 136 1 095 2 231 1.04 

11. Lakaran 353 330 683 1.07 

12. Padang Ratu 655 591 1 246 1.11 

13. Parda Suka 355 296 651 1.20 

14. Tanjung Kurung 238 207 445 1.15 

15. Padang Manis 454 389 843 1.17 

16. Kejadian  326 321 683 1.13 

17. Dadisari  829 797 1 626 1.04 

18. Kalisari  445 422 867 1.05 

19. Banjar Negoro 749 723 1 472 1.04 

20. Pekon Balak 1 383 1 203 2 586 1.15 

21. Kunyayan  1 103 980 2 083 1.13 

22. Banjarsari  879 814 1 693 1.08 

23. Negeri Ngarip 818 701 1 519 1.17 

24. Dadi Mulyo 373 328 701 1.14 

25. Way Liwok 329 307 636 1.07 

26. Sri Melati  414 380 794 1.09 

27. Sumur Tujuh 494 465 959 1.06 

28. Sampang Turus 544 510 1 054 1.07 

Wonosobo 17 962 16 714 34 676 1.07 

Sumber:Badan Pusat Statistik Kecamatan Wonosobo Proyeksi Penduduk 

2010-2025.
6
 

                                                             
6
 Ibid, 21 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa penduduk di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus lebih banyak berjenis 

kelamin laki-laki daripada perempuan.Sedangkan Kepadatan penduduk di 

Kecamatan Wonosobo mencapai 152 jiwa/km2, yang dimana kepadatan 

penduduk disetiap Pekon cukup beragam, dengan kepadatan penduduk 

tertinggi terletak di Pekon Balak dengan kepadatan sebesar 417 jiwa/km2 

dan terendah di Pekon Tanjung Kurung sebesar 57 jiwa/km2.
7
 Sementara 

itu mayoritas penduduk Kecamatan Wonosobo memeluk agama Islam. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya jumlah tempat peribadahan di Kecamatan 

Wonosobo. 

5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 

Dari sisi agama, penduduk Kecamatan Wonosobo adalah beragama 

Islam  dengan porsentase  90 % dan 10% non Islam. Dilihat dari jumlah 

penduduk menurut agama yang di anut dapat diketahui bahwa sebagaian 

besar penduduk yang berada di Kecamatan Wonosobo lebih banyak 

memeluk agam Islam. Dan sedikit dari mereka juga menganut agama lain 

seperti Kristen, Kathalik dan Hindu.
8
 Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4 

Jumlah Tempat Peribadahan di Kecamatan Wonosobo 

Pekon 

Ma

sjid 

Mus

hola 

Gereja 

Protestan 

Gereja 

Katholik 

Pur

a 

Viha

ra 

1. Karang Anyar 2 3 1 - 1 - 

                                                             
7
 Ibid, 23 

8
 Ibid, 40 
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2. Kalirejo 3 - - 1 2 - 

3. Dadirejo 3 2 1 - - - 

4. Banyu Urip 1 3 - - - - 

5. Wonosobo 2 - - - - - 

6. Soponyono 3 3 - - - - 

7. Bandar Kejadian 2 - - - - - 

8. Way Panas 4 2 - - - - 

9. Sinar Saudara 1 1 - - - - 

10. Sridadi  1 2 - - - - 

11. Lakaran 2 1 - - - - 

12. Padang Ratu 2 6 - - - - 

13. Parda Suka 1 1 - - - - 

14. Tanjung Kurung 1 1 - - - - 

15. Padang Manis 1 2 - - - - 

16. Kejadian  2 2 - - - - 

17. Dadisari 1 4 - - - - 

18. Kalisari  1 3 - - - - 

19. Banjar Negoro 2 4 - - - - 

20. Pekon Balak 4 8 - - - - 

21. Kunyayan  2 3 - - - - 

22. Banjarsari  2 7 - - - - 

23. Negeri Ngarip 3 3 - - - - 

24. Dadi Mulyo 1 6 - - 1 - 

25. Way Liwok 1 - - - - - 

26. Sri Melati  2 4 - - - - 

27. Sumur Tujuh 2 4 - - - - 

28. Sampang Turus 3 - - - - - 

Wonosobo 5 75 3 1 4 - 

Badan Pusat Statistik Kecamatan Wonosobo Proyeksi Penduduk 2010-

2025 

Berdasarkan tabel di atas, tempat peribadahan agama Islam 

memiliki jumlah paling banyak di antara tempat ibadah agama lain. 

Namun yang mempergunakan tidak sesuai dengan jumlah tempat ibadah 
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yang ada terutama yang memeluk agama Islam, terlebih lagi pada sarana 

ibadah mushala yang mempergunakan rata-rata usia tua.
9
 

B. Realitas Rujuk Pada Perceraian di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus 

Perihal pelaksanaan rujuk telah di atur dalam Undang-undang No 

32/1954 tentang penetapan berlakunya undang-undang RI No 22/1946 tentang 

Pencatatan Nikah,talak dan rujuk diseluruh daerah luar jawa dan Madura, 

kemudian rujuk juga di atur dalam Inpres No 1/1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) pasal 167 dan pasal 168, yang menjelaskan bahwa “bahwa 

suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama ke Pegawai 

Pencatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal suami isteri dengan membawa 

penetapan tentang terjadinya talak dan surat keterangan lain yang diperlukan.” 

Kemudian ayat (4) “Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-

masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani Buku 

Pendaftaran Rujuk”.
10

 

Mayoritas masyarakat di Kecamatan Wonosobo rata-rata beragama 

Islam, Hal ini berarti bahwa masyarakat muslim harus menjalankan syariat 

Islam yang dipercayainya tersebut. Akan tetapi nilai keislaman yang dianutnya 

itu tidak mengurangi rasa saling hormat menghormati dalam pelaksanaan 

kegiatan peribadatan antara umat beragama. Penyelenggaraan syariat Islam di 

                                                             
9
 Wawancara dengan Bapak Saryono masyarakat Pekon Kalisari salah satu Pekon di 

Kecamatan Wonosobo, pada tanggal 09 Maret 2021 
10

   Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisan dan 

Perwakafan), (Bandung:Nuansa Aulia, 2015), 49 
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masyarakat Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus sangat disadari 

belum berjalan dengan baik. Terutama dalam menjalankan proses rujuk. 

Rujuk yang dilaksanakan oleh pasangan suami isteri di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus berbeda dengan ketentuan yang ada di 

dalam Kompilasi Hukum Islam.Pengetahuan tentang rujuk belum seperti yang 

diharapkan undang-undang. Mungkin karena materi hukum positif belum 

tersosialisasikan atau karena sedikitnya kasus rujuk di masyarakat Kecamatan 

Wonosobo.  

Pemahaman masyarakat Kecamatan Wonosobo tentang pelaksanaan 

rujuk masih berbeda dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Negara Indonesia. di Kecamatan Wonoosbo Kabupaten Tanggamus Terdapat 

empat pasang suami isteri yang melakukan rujuk. Sebagian pasangan suami 

isteri yang melakukan rujuk  di Kecamatan Wonosobo dalam pelaksanaannya 

dilakukan diluar KUA dan di lakukan di depan tokoh agama dan tokoh 

masyarakat. Kemudian sebagian lagi pasangan suami isteri yang melakukan 

rujuk secara resmi, mereka datang ke KUA dengan membawa surat keterangan 

dari kepala desa. Pasangan yang melakukan rujuk sudah bercerai dan 

mempunyai akta cerai.
11

 

Realitas Rujuk pada perceraian di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus diperoleh dari data hasil wawancara langsung dengan para wanita 

yang melakukan rujuk. Rujuk yang dilaksanakan di Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus kebanyakan sudah melewati masa iddah walaupun 

                                                             
11

 Wawancara dengan Bapak Abdul Mukti selaku kepala KUA Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus pada tanggal 09 Maret 2021. 
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masih dalam status talak raj‟i. Mereka yang akan melakukan rujuk diluar masa 

iddah maka diarahkan dengan melakukan akad nikah baru. Di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus yang melakukan rujuk dengan akad nikah 

baru disebut dengan bangun nikah. Kebanyakan masyarakat yang melakukan 

rujuk diluar masa iddah kurun wakktunya satu tahun setelah bercerai. 

Masyarakat di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus sebagian 

mengerti tentang pelaksanaan rujuk menurut perundang-undangan dan syariat 

Islam,akan tetapi dalam pelaksanaannya ada yang belum sesuai. Seperti hasil 

wawancara peneliti dengan bapak Drs. Abdul Mukti selaku kepala KUA 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus : 

Pelaksanaan rujuk jika secara administrasi, maka harus memenuhi 

syarat-syarat yang sudah ditetapkan dalam perundang-undangan 

tentang rujuk, mereka harus sudah bercerai secara resmi di Pengadilan 

Agama, kemudian jika akan melakukan rujuk maka mereka datang Ke 

KUA yang mewilayahi tempat tinggal mereka dengan membawa 

surat-surat yang diperlukan seperti surat penetapan perceraian. Setelah 

itu akan di arahkan oleh pihak KUA terkait proses selanjutnya. 

Namun di Kecamatan Wonosobo masyarakat yang melakukan rujuk di 

KUA kenyataannya lebih sedikit. Mereka lebih banyak melakukan 

rujuk diluar KUA dengan alasan terlalu banyak yang diurus jika rujuk 

didalam KUA.
12

 

 

Selain itu pelaksanaan rujuk masyarakat di Kecamatan Wonosobo 

yang banyak dilakukan diluar Kantor Urusan Agama, mengenai perkembangan 

orang yang melakukan rujuk setiap tahunnya memang tidak banyak, bahkan 

bisa dikatakan sangat jarang. Setiap tahunnya kurang lebih hanya satu sampai 

dua pasang suami isteri yang melakukan rujuk seperti yang paparkan oleh Ibu 

Imtikhana Nurkhasanah salah satu Pegawai KUA Kecamatan Wonosobo : 

                                                             
12

 Wawancara dengan Bapak Abdul Mukti selaku Kepala KUA Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 09  Maret 2021. 
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Perkembangan rujuk di Kecamatan Wonosobo setiap tahunnya sangat 

jarang bertambah. Bahkan selama 3 tahun saya bekerja disini yang 

melakukan rujuk di KUA secara resmi terhitung hanya dua orang saja. 

Dan bahasa disini bukan disebut rujuk melainkan bangun nikah atau 

rujuk dengan akad baru meskipun status talaknya masih talak raj‟i.
13

 

 

Kebanyakan masyarakat di Kecamatan Wonosobo melakukan rujuk 

tidak secara administratif atau melakukan rujuk di luar KUA mereka 

beranggapan bahwa rujuk tidak harus dilaporkan dan diperiksa oleh pihak 

KUA, seperti yang diucapkan Ibu Siti Rohiyah : “Saya memilih melakukan 

rujuk diluar KUA karena tidak banyak proses dan biaya yang dikeluarkan”.
14

 

 

Kemudian sedikit dari mereka yang mengerti pelaksanaan rujuk secara 

administrasi mereka melakukannya sesuai yang tertera di dalam perundang-

undangan sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Mereka memilih 

melakukan rujuk di KUA karena mereka ingin rujuk mereka di akui di Negara 

bukan hanya di masyarakat saja. Seperti wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Ibu Umiyati selaku masyarakat Pekon Sridadi Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus : 

“Sebelum melakukan rujuk tentu saya sudah bercerai dengan suami 

secara resmi di Pengadilan Agama, maka untuk melakukan rujuk pun 

saya harus secara resmi, alasan saya melakukan rujuk di KUA karena 

ingin ruiuk saya dicatat oleh Negara seperti pernikahan saya”.
15

 

 

                                                             
13

Wawancara dengan Ibu Imtikhanah Nurkhasanah salah satu Pegawai KUA Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 09 Maret 2021. 
14

Wawancara dengan Ibu Siti Rohiyah salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
15

Wawancara dengan Ibu Umiyati salah satu wanita yang melakukan ruiuk di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 11 Maret 2021. 
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Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Ibu Eka Putri salah satu wanita 

yang melakukan rujuk di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, yang 

memberikan pernyatan sama dengan Ibu Umiyati bahwasannya melakukan 

rujuk harus sesuai dengan Perundang-undangan, seperti yang diucapkannya 

berikut : 

“Saya bercerai dengan suami saya secara resmi di Pengadilan Agama, 

maka ketika saya memutuskan rujuk dengan mantan suami saya, saya 

juga melakukannya sesuai tata cara yang ada di perundang-

undangan,yaitu di KUA agar rujuk saya terdaftar”.
16

 

 

Berdasarkan data informasi yang didapat dari kepala Kepala KUA dan 

Pegawai Pencatatat Nikah kebanyakan masyarakat Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Tanggamus lebih memilih melakukan rujuk diluar KUA, walaupun 

ada beberapa yang melakukan rujuk di KUA. Kebanyakan mereka yang 

melakukan diluar KUA dikarenakan lebih mudah dan tidak banyak proses. 

Pasangan suami isteri yang sudah bercerai tersebut melaksanakan rujuk di 

depan tokoh agama atau tokoh masyarakat tanpa dihadiri Petugas Pencatat 

Nikak, Talak dan Ruiuk (PPNTR), secara otomatis rujuknya tidak akan 

dicatatkan di KUA. Dan sebagian masyarakat yang mengerti tentang rujuk 

secara administratif maka mereka melakukan rujuk di KUA sesuai prosedur. 

C. Faktor-faktor Rujuk pada Wanita yang telah Bercerai di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus 

Faktor merupakan keadaan yang mempengaruhi terjadinya sesuatu, 

faktor terbagi menjadi dua yaitu: Faktor internal dan Faktor eksternal. Faktor 

internal adalah faktor yang terjadi karena pengaruh dari dalam diri seseorang. 

                                                             
16

Wawancara dengan Ibu Eka Putri salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
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Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terjadi karena pengaruh dari luar 

diri seseorang. Dengan demikian seorang wanita yang melakukan rujuk di 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus tentunya terpengaruh oleh 

faktor-faktor tersebut. 

Berikut faktor-faktor keputusan wanita yang melakukan rujuk hasil 

wawancara dengan wanita-wanita yang melakukan rujuk di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus : 

a. Pekon  Sridadi 

Hasil wawancara dengan Ibu Umiyati, wanita yang melakukan rujuk 

di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus : 

“Yang menjadi faktor utama saya melakukan rujuk dengan mantan 

suami adalah karena saya sudah mempunyai anak.Selain sudah 

mempunyai anak faktor lain saya melakukan rujuk yaitu karena saya 

masih mencintai mantan suami saya”.
17

 

 

Selain faktor tersebut di atas mereka melakukan rujuk dikarenakan 

adanya dukungan dari pihak keluarga sebagaimana yang diucapkan saudari 

Umiyati : 

“Dari pihak keluarga terutama orang tua saya, mendukung saya 

melakukan rujuk dengan mantan suami dikarenakan menerima orang 

baru menjadi suami belum tentu bisa lebih baik, maka dari itu lebih 

baik memberi kesempatan dan memperbaiki dengan mantan suami”.
18

 

 

Setiap orang pasti berkeinginan kehidupan rumah tangganya bahagia, 

harmonis dan penuh kedamaian.Meskipun banyak permasalahan yang 

datang bahkan sampai bercerai dan kemudian rujuk kembali. Seperti yang 

                                                             
17

Wawancara dengan Ibu Umiyati  salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
18

Wawancara dengan Ibu Umiyati  salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
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diucapkan saudari Umiyati : “Alhamdulillah, setelah saya rujuk dengan 

mantan suami keadaan rumah tangga saya lebih baik dan bahkan sudah 

mempunyai seorang putri lagi setelah rujuk”.
19

 

 

Peran orang tua merupakan yang paling penting dalam pengambilan 

keputusan seorang anak. Apabila seorang anak tersebut pernah gagal dalam 

rumah tangganya, tentu orang tua sangat dibutuhkan untuk setiap keputusan 

yang di ambil anaknya, seperti yang diucapkan Ibu Painem selaku orang tua 

wanita yang melakukan rujuk : 

Alasan saya mendukung anak saya rujuk kembali dengan mantan 

suaminya karena sudah mempunyai seorang anak.Saya kasihan 

dengan cucu saya yang masih kecil.Tidak ada salahnya mencoba 

memperbaiki yang sudah pernah rusak demi si buah hati, dan saya 

bersyukur setelah rujuk rumah tangga anak saya tidak ada rebut-ribut 

lagi.
20

 

 

b. Pekon Banjar Negara 

Hasil wawancara dengan Ibu Eka Putri wanita yang melakukan rujuk 

dengan mantan suaminya. Ada beberapa faktor yang membuat Ibu Eka Putri 

memutuskan rujuk seperti yang ucapkan oleh Ibu Eka Putri: 

“Faktor yang paling utama saya melakukan rujuk dengan mantan 

suami salah satunya karena sudah mempunyai seorang anak dan faktor 

lainnya karena saya masih mencintainya, selain itu dari pihak keluarga 

juga mendukung saya melakukan rujuk”.
21

 

 

                                                             
19

Wawancara dengan Ibu Umiyati  salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
20

Wawancara dengan Ibu Painem orang tua dari Umiyati (salah satu wanita yang 

melakukan rujuk dengan mantan suaminya) di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, 

pada tanggal 12 Maret 2021. 
21

Wawancara dengan Ibu Eka Putri salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
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Untuk memutuskan rujuk kembali setelah bercerai tentu butuh 

dukungan dan saran dari keluarga agar tidak salah langkah seperti yang 

sebelumnya, seperti yang diucapkan ibu Eka Putri : “Tanggapan keluarga 

terhadap keputusan saya untuk rujuk, terutama kedua orang tua saya 

mendukung keputusan saya rujuk dengan mantan suami selagi itu baik 

untuk saya”.
22

 

 

 Kemudian Ibu Eka Putri menambahkan yang diucapkannya tentang 

perkembangan rumah tangganya setelah rujuk dengan mantan suami : 

“Setelah saya rujuk dengan mantan suami saya sejauh ini baik-baik saja bisa 

dibilang cukup harmonis dibanding sebelum bercerai, sekarang jarang ada 

pertengkaran-pertengkaran yang memicu masalah rumah tangga”.
23

 

 

Dukungan dari orang tua tentu penting, maka diperlukan alasan yang 

membuat kedua orang tua mendukung anaknya melakukan rujuk, seperti 

yang diucapkan Bapak Yaten : “Saya mendukung anak saya melakukan 

rujuk semata-mata demi cucu saya, dan saya pikir tidak apa-apa rujuk 

dengan mantan suami selama bisa lebih baik lagi rumah tangganya seperti 

sebelum bercerai”.
24

 

 

Selain Ibu Eka Putri, terdapat lagi satu pasang suami isteri yang 

melakukan rujuk di Pekon Banjar Negara yaitu Ibu Siti Rohiyah. Hasil 

                                                             
22

Wawancara dengan Ibu Eka Putri salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamtan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
23

Wawancara dengan Ibu Eka Putri salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
24

Wawancara dengan Bapak Yaten orang tua dari Ibu Eka Putri (wanita yang melakukan 

rujuk) di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 12 Maret 2021. 
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wawancara dengan Ibu Siti Rohiyah, salah satu faktor yang membuatnya 

melakukan rujuk dengan mantan suami adalah telah memiliki anak yang 

masih kecil, seperti yang diucapkannya : “Anak adalah alasan saya 

melakukan rujuk dengan mantan suami, anak saya juga masih kecil masih 

butuh sosok ayahnya samapi ia besar nanti, untuk itu saya dan mantan suami 

memutuskan rujuk kembali”.
25

 

 

Sebelum melakukan rujuk tentu tidak lepas dari dukungan orang tua. 

Dari pihak orang tua  sangatmendukung dengan keputusannya melakukan 

rujuk dengan mantan suami sperti yang diucapkan Ibu Siti Rohiyah : 

“Awalnya orang tua saya tidak mendukung saya melakukan rujuk dengan 

mantan suami, tetapi mengingat anak saya yang masih kecil akhirnya 

mereka menyetujui dan mendukung saya melakukan rujuk”.
26

 

 

Kemudian setelah melakukan rujuk dengan mantan suami rumah 

tangganya kini berjalan lebih harmonis seperti sebelumnya seperti yang 

diucapkannya : “Sejauh ini rumah tangga saya dan suami saya terutama 

setelah rujuk tidak ada masalah lagi bisa di bilang lebih harmonis dari 

sebelumnya”.
27

 

 

Orang tua pasti tidak ingin anaknya melakukan kesalahan sampai dua 

kali, untuk itu dukungan orang tua sangat penting dalam keputusan yang di 

                                                             
25

Wawancara dengan Ibu Siti Rohiyah salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 13 Maret 2021. 
26

Wawancara dengan Ibu Siti Rohiyah salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 13 Maret 2021. 
27

Wawancara dengan Ibu Siti Rohiyah salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan 

mantan suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 13 Maret 2021. 
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ambil. Alasan yang mendasari orang mendukung anaknya kembali dengan 

mantan suaminya pasti sudah dipertimbangkan dengan matang sebelumnya, 

seperti yang diucapkan bapak Mestam: 

“Saya mendukung anak saya rujuk dengan mantan suaminya karena 

cucu saya.Saya tidak ingin cucu saya tidak memiliki keluarga yang 

utuh akibat kesalahan kedua orang tuanya.Untuk itu saya 

mendukung anak saya melakukan rujuk”.
28

 

 

c. Pekon Kalirejo 

Hasil wawancara dengan Ibu Enti salah satu wanita yang melakukan 

rujuk di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, faktor Ibu Enti 

melakukan rujuk dengan mantan suami dikarenakan sudah mempunyai anak 

seperti yang diucapkan berikut : 

“Saya melakukan rujuk dengan mantan suami faktor utamanya karena 

saya teringat dengan anak saya dan saya menyesal atas kesalahan yang 

saya dan suami saya lakukan yang membuat saya sampai bercerai 

maka dari itu saya memutuskan rujuk dengan mantan suami”.
29

 

 

Orang tua tentu akan ikut andil dalam pengambilan keputusan yang 

dibuat anaknya, bahkan mengenai permasalah rumah tangga terutama jika 

anaknya sudah pernah gagal dalam rumah tangganya tentu orang tua akan 

sangat berhati-hati dengan keputusan yang anaknya ambil seperti halnya 

keputusan rujuk seorang anak, dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan 

untuk anaknya. Seperti yang diucapkan oleh Ibu Enti : 

“Orang tua saya sangat mendukung saya melakukan rujuk dengan 

mantan suami alasannya apapun keputusan yang saya ambil jika saya 

                                                             
28

Wawancara dengan Bapak Mestam orang tua dari Siti Rohiyah (wanita yang melakukan 

rujuk dengan mantan suaminya) di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 13 

Maret 2021. 
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Wawancara dengan Ibu Enti salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan mantan 

suaminya di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus, pada tanggal 13 Maret 2021. 
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yakin dan demi kebaikan anaknya orang tua saya selalu 

mendukung”.
30

 

 

Kemudian setelah melakukan rujuk dengan mantan suami rumah 

tangga Ibu Enti berjalan lebih harmonis dari sebelumnya, seperti yang 

diucapkannya : “Saya bersyukur sekali setelah kembali rujuk dengan 

mantan suami rumah tangga saya baik-baik saja dan jarang ada masalah 

seperti dulu”.
31

 

 

Jika kedua orang tua setuju dan mendukung anaknya untuk melakukan 

rujuk dengan mantan suami maka sebelumnya tentu memiliki alasan 

mendukung keputusan anaknya melakukan rujuk, seperti yang diucapkan 

oleh Bapak Mestam selaku orang tua :  

“Saya mendukung anak saya melakukan rujuk karena saya ingin anak 

dan cucu saya dapat bahagia meskipun anak saya pernah gagal dalam 

menjalin rumah tangganya, dengan rujuk ini saya berharap bisa lebh 

baik lagi”.
32

 

 

Berdasarkan faktor-faktor keputusan rujuk pada wanita yang telah 

bercerai serta dukungan dari keluarga terutama orang tua untuk melakukan 

rujuk di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus di atas dapat peneliti 

pahami bahwa sikap seseorang dalam mengambil keputusan terutama 

keputusan melakukan rujuk, dipengaruhi juga oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap baik faktor internal maupun eksternal. Ada dua faktor 
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Wawancara dengan Ibu Enti salah satu wanita yang melakukan rujuk dengan mantan 
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 Wawancara dengan Bapak Mestam orang tua salah satu wanita yang melakukan rujuk 
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besar yang mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan rujuk, faktor-

faktor tersebut terbagi ke dalam dua faktor yaitu, seperti berikut : 

1. Faktor Internal 

Faktor yang paling berpengaruh dalam diri seseorang yang 

melakukan rujuk yaitu faktor internal, faktor internal merupakan faktor 

yang ada di dalam diri seseorang.
33

  

Masalah pelaksanaan rujuk dalam faktor internal berkaitan dengan 

aspek pilihan, pengetahuan, pengalaman dan agama. Pengetahuan dan 

pengalaman merupakan faktor internal yang mempengaruhi sikap 

seseorang dalam melakukan rujuk. Faktor pengetahuan dapat 

mempengaruhi karena pengetahuan yang didapat dari apa yang dilihat, 

didengar maupun dirasa yang kemudian diungkapkan dan 

dikomunikasikan satu sama lain dalam kehidupan.
34

 

Pengetahuan yang diperoleh nantinya dapat mempengaruhi sikap 

seseorang yang kemudian dijadikan pedoman untuk melakukan sesuatu. 

Seperti halnya anggota keluarga yang pernah melakukan rujuk terlebih 

dahulu, maka pengalaman yang didapat tersebut akan mempengaruhi 

sikap seseorang untuk memutuskan melakukan rujuk. 

Faktor internal selanjutnya yaitu, faktor pilihan. Faktor pilihan 

merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam faktor internal. Faktor 

pilihan ini ditentukan oleh motif-motif dan kecenderungan dalam diri 

                                                             
33

 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, 205 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, (Bandung:CV Pustaka Setia, 
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seseorang atau faktor yang lebih mengarah ke dalam psikologis 

seseorang.
35

 Yaitu seperti timbulnya rasa penyesalan, masih adanya rasa 

cinta dan teringat akan kenangan semasa pernikahannya dahulu. 

Kemudian mengenai sikap atau perilaku seseorang dalam 

memutuskan melakukan rujuk juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

seperti motivasi, persepsi, kepercayaan dan sikap. Faktor psikologis 

adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi 

pemilihan sesuatu berdasarkan atas pertimbangan dalam diri seseorang 

tersebut.
36

 Maka dalam hal seseorang mengambil keputusan untuk 

melakukan rujuk sebelumnya tentu sudah ada pertimbangan dari dalam 

diri seseorang tersebut. 

Faktor internal yang mempengaruhi seorang wanita melakukan 

rujuk di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus yang lebih 

dominan hanya faktor pilihan seperti timbulnya rasa penyesalan, masih 

adanya rasa cinta, masih saling membutuhkan dan teringat akan 

kenangan semasa pernikahannya dahulu. Sedangkan dalam sisi 

psikologis dikarenakan karena adanya motivasi, persepsi serta sikap yang 

mempengaruhi seseorang dalam melakukan rujuk tersebut seperti sikap 

suami yang masih ingin memperbaiki rumah tangganya setelah bercerai 

dengan isterinya. 

                                                             
35 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari luar diri 

seseorang.
37

 faktor eksternal berupa keluarga, lingkungan, ekonomi dan 

budaya. Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan 

tetapi keluarga merupakan hal yang penting bagi seorang anak dan 

mempunyai pengaruh besar terhadap seorang anak dalam melakukan 

suatu tindakan. Seseorang akan menerima pengaruh dari keluarga yang 

nantinya akan diikuti, seperti pengaruh suasana dalam rumah atau 

kebiasaan keluarga.
38

  

Keluarga memberikan pengaruh besar terutama bagi seorang 

wanita yang telah bercerai dan ingin melakukan rujuk dengan mantan 

suaminya. Jika keputusan yang dilakukan sudah didukung sepenuhnya 

oleh keluarga maka tidak ada hambatan untuk melakukannya. Maka dari 

itu keluarga merupakan faktor eksternal yang paling utama berpengaruh 

terhadap diri seseorang terutama dalam pengambilan keputusan dalam 

hal rujuk. 

Masyarakat di Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus setiap 

mempunyai permasalahan tidak terlepas dari musyawarah kekeluargaan, 

terutama dalam pernikahan bahkan sampai dengan hal melakukan rujuk, 

keluarga tentu berpengaruh besar terhadap seseorang tersebut dalam 

mengambil suatu keputusan. 
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Kemudian faktor eksternal yang ada di dalam keluarga adalah anak. 

Anak merupakan buah cinta dari pernikahan antara pasangan suami isteri. 

Anak juga merupakan anugerah dan amanah dari Allah Swt. Bagi 

pasangan yang sudah menikah dan dikaruniai anak biasanya akan merasa 

bertanggung jawab akan masa depan anaknya baik dalam perawatan, 

pengasuhan, pendidikan dan perlindungan.
39

 Kemudian jika seseorang 

sudah bercerai dan memiliki seorang anak maka tanggung jawab keduanya 

tidak hilang meskipun sudah bercerai. Oleh karena itu setelah melakukan 

perceraian demi kepentingan tersebut mereka akan memilih rujuk kembali. 

Berdasarkan beberapa faktor yang telah diuraikan di atas tentunya 

masyarakat Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus mempunyai 

faktor yang berbeda beda dalam hal melakukan rujuk. Tetapi faktor yang 

paling dominan dalam melakukan rujuk terdapat dalam faktor internal 

yaitu pada faktor pilihan kemudian faktor eksternal yaitu pada faktor 

keluarga termasuk di dalamnya anak. 

D. Perspektif Hukum Islam Terhadap Faktor-faktor Rujuk pada Wanita 

yang telah Bercerai di Kecamatan Wonosobo 

Rujuk terjadi karena adanya perceraian terlebih dahulu. Karena pada 

dasarnya perceraian itu merupakan hal yang tidak mungkin terhindarkan. 

Setelah seorang suami mentalak isterinya dan bercerai, kemudian suami dapat 

membina kembali rumah tangganya dengan mantan isteri melalui jalan rujuk. 

Menurut bahasa Arab, kata rujuk berasal dari kata raja‟a yarji‟u ruju‟an yang 

                                                             
39  Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah  Bacaan 
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berarti kembali dan mengembalikan. Dapat dirumuskan secara istilah bahwa 

rujuk ialah mengembalikan status pernikahan secara penuh setelah terjadi 

talak raj‟i yang dilakukan mantan suami terhadap mantan isterinya ketika 

dalam masa iddah.
40

 

Rujuk menurut mazhab Syafi‟i yaitu suami yang telah menjatuhkan 

talak raj‟i kepada isterinya maka suami haram mencampurinya sebelum ia 

merujuknya. Kemudian rujuk menurut mazhab Hambali adalah 

mengembalikan isteri yang ditalak raj‟i bukan talak ba‟in kepada pernikahan 

tanpa akad baru. Adapun menurut mazhab Hanafi, rujuk adalah 

mempertahankan hak milik yang masih ada tanpa ada kompensasi di masa 

iddah. Sedangkan menurut mazhab Maliki rujuk ialah kembalinya isteri yang 

telah ditalak kedalam ikatan pernikahan tanpa memperbarui akad.
41

 

Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat beberapa pasal 

yang menggambarkan tentang rujuk secara global seperti yang terdapat dalam 

Pasal 118 menyebutkan bahwa talak raj‟i adalah talak kesatu atau kedua, 

dimana suami berhak rujuk selama dalam masa iddah.
42

 Setelah itu dalam 

pasal 150 menerangkan bahwa mantan suami berhak melakukan rujuk kepada 

mantan isteri ketika masih dalam masa iddah.
43

 

Rujuk dalam Islam tentu tidak sembarangan, rujuk memiliki beberapa 

syarat yang harus dipenuhi serta memiliki batas maksimal waktu kapan 
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seseorang bisa rujuk dan sampai habis masanya. Tidak dibenarkan mantan 

suami mempergunakan hak rujuk itu dengan tujuan yang tidak baik seperti 

dapat menyengsarakan isterinya.Jika seorang suami ingin merujuk isterinya, 

tentu ketika masih dalam masa iddah dan terjadi pada talak raj‟i.
44

 

Perceraian merupakan perbuatan yang halal tetapi dibenci oleh Allah 

Swt, sedangkan menurut para imam mazhab rujuk hukumnya boleh seperti 

yang disebutkan di dalam  surat Al Baqarah ayat 228 : 

تُُ ًُطهََّقََٰ ُيَاُخَهقََُيتََُُوَٱنۡ ٍَ ًۡ ُأٌَُيكَۡتُ ٍَّ ُنهَُ ُوَلََُيحَِمُّ ٖۚ ُقزُُوٓء  ثةََ
ُثهَََٰ ٍَّ ُبأََِفسُِهِ ٍَ ُُزَبَّصۡ ُٱللَّّ

ُبُِ ٍَّ ُيؤُۡيِ ٍَّ ُإٌُِكُ ٍَّ ُِفيُِٓأرَۡحَايِهِ نِكَُُٱلۡۡخِٓزُُِٖۚٱنۡيىَۡوُِوَُُٱللَّّ
ُفيُِذََٰ ٍَّ هِ ُبزَِدِّ ُأحََقُّ ٍَّ وَبعُُىنتَهُُ

ُأرََُ ٌۡ ُيِثۡمُُُادُوٓاُْإِ ٍَّ ُوَنهَُ حٗاٖۚ ُبُُِٱنَّذِيإصِۡهََٰ ٍَّ عۡزُوفُِٖۚعَهيَۡهِ ًَ ُُٱنۡ
ٞۗ ُدَرَجَة  ٍَّ جَالُِعَهيَۡهِ وَنِهزِّ

ُُوَُ  ٢ُٕٕعَزِيزٌُحَكِيىٌُُٱللَّّ

Artinya : Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 

mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.
45

 (Q.S. Al-Baqarah (2):228). 

 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsier, seorang wanita yang telah diceraikan 

suaminya, dan telah dicampuri maka Allah Swt memerintahkan untuk 

melakukan iddahnya yaitu menunggu tiga kali quru‟. Kemudian ia 

diperbolehkan untuk rujuk kembali dengan syarat suami benar berkeinginan 

hendak berbaikan kembali (islah). Imam mazhab mengecualikan keumuman 
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ayat ini, yaitu berkenaan dengan budak wanita apabila ia diceraikan maka 

iddahnya hanya dua kali quru‟, mengingat segala sesuatunya adalah setengah 

dari wanita yang merdeka. Sedangkan quru‟ tidak dapat dipecahkan maka 

digenapkan menjadi dua kali quru‟.
46

 

Selain yang terdapat dalam Al-Qur‟an, dalil mengenai rujuk terdapat 

juga di dalam hadist Nabi Saw seperti berikut : 

Al-Hadist yang diriwayatkan dari Ibnu Umar Ra, yaitu sebagai berikut : 

ا طَلَّقَ امْرَأَتَوُ قَالَ النَّبِيُّ ص لِعُرَ: مُرْهُ فَ لْيُ رَاجِعْهَا. البخارى  عَنِ ابْنِ عُمَرَ رض انََّوُ لَمَّ

 و مسلم 

Artinya : Dari Ibnu „Umar RA bahwasanya ketika ia mencerai istrinya 

(dalam keadaan haidl), Nabi SAW bersabda kepada „Umar, 

“Suruhlah ia agar merujuki istrinya”.
47

 (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwasannya ia mentalak isterinya 

ketika sedang dalam keadaan haid, kemudian masalah tersebut ditanyakan 

oleh Umar bin Khathab kepada Rasulullah Saw. Lalu, beliau Saw 

memerintahkannya untuk merujuk isterinya sampai isterinya 3 kali quru‟.
48

 

Dan tidak diperintahkan untuk menghadirkan saksi bagi tindakan rujuknya. 

Jika saksi adalah syarat rujuk maka Rasulullah Saw pasti 

memerintahkannya.
49
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Hadist di atas merupakan cerminan dari dasar-dasar yang dikandung 

dalam surat Al-Baqarah ayat 228 dan hadist tersebut memberikan pengertian 

bahwa rujuk dalam talak adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan menurut 

syara‟. Hadist tersebut memberikan pemahaman bahwa tujuan adanya talak 

bukanlah suatu jalan terbaik dalam suatu rumah tangga, tetapi juga tidak 

dilarang apabila talak terjadi. 

Rujuk merupakan perbuatan yang baik sebagai konsekuensi adanya 

perceraian dan salah satu alternatif untuk memperbaiki rumah tangganya. 

Bagi mereka yang menyesal telah melakukan perceraian maka dapat kembali 

membina rumah tangganya melalui jalan rujuk. Rujuk itu menghalalkan 

kembali hubungan antara laki-laki dengan perempuan sebagaimana juga pada 

perkawinan, namun antara keduanya terdapat perbedaan dan prinsip dalam 

rukun yang dituntut untuk sahnya kedua hal tesebut.  

Rujuk menurut pendapat yang disepakati oleh imam mazhab 

memerlukan saksi untuk mengakadkannya, sedangkan dalam perkawinan 

adanya wali dan ada saksi. Dengan demikian pelaksanaan rujuk lebih 

sederhana dibandingkan dengan perkawinan namun dalam perkembanagan 

selanjutnya tata cara rujuk tidaklah sederhana yang digambarkan ulama fiqih. 

Seperti terlihat di dalam perundang-undangan yang berlaku, rujuk yang tata 

caranya di atur sebagaimana yang terdapat di dalam KHI.
50

 

Pasangan yang melakukan rujuk setelah bercerai di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus tidak banyak dijumpai, namun terdapat 
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beberapa pasangan yang melakukan rujuk tersebut. Pasangan yang 

melakukan rujuk tersebut terdiri dari empat pasang suami isteri. Berdasarkan 

realitas rujuk yang terjadi di Kecamatan Wonosobo, dua dari pasangan 

tersebut melakukan rujuk di KUA dengan alasan mereka ingin rujuknya 

dicatatkan dan diakui bukan hanya dilingkungan masyarakat tetapi juga 

secara perundangan-undangan.  

Kemudian dua pasangan suami isteri yang melakukan rujuk 

selanjutnya di luar KUA. Alasan mereka melakukan rujuk di luar KUA 

karena mereka beranggapan rujuk tidak perlu dicatatkan dan yang terpenting 

mereka sudah sah rujuknya sesuai agama Islam dengan adanya saksi dan 

tokoh agama tanpa adanya pegawai KUA. Tetapi rujuk tersebut tidak sesuai 

dengan prosedur yang ada di dalam Kompilasi Hukum Islam maupun 

perundang-undangan. Sebagai masyarakat yang berada di Negara hukum 

khususnya Indonesia, mereka belum menjalankan peraturan perundang-

undangan sesuai yang berlaku. Ada dua faktor yang membuat para wanita 

memutuskan kembali rujuk dengan mantan suaminya diantaranya : faktor 

internal seperti faktor pilihan dan faktor eksternal seperti faktor keluarga dan 

anak. 

Berdasarkan penelitian, faktor anak menjadi faktor utama penyebab 

seorang wanita melakukan rujuk dengan mantan suaminya di Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Tanggamus dikarenakan peran lingkungan keluarga 

terutama orang tua dalam perkembangan anak dapat diberikan melalui 

pengawasan internal dan eksternal. Mewujudkan generasi anak yang terbaik, 
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dapat dilakukan melalui keahlian dan kesabaran untuk memberikan sistim 

pendidikan. Hal ini dimaksudakan untuk mewaspadai keutuhan sikap dan 

prilaku tumbuh kembangnya anak. Baik dari aspek sikap, perilaku dan 

pertumbuhan sosial anak yang selalu berbaur dengan keadaan lingkungan 

disekitarnya.
51

 

Selain daripada faktor-faktor yang disebutkan di atas salah satunya 

yaitu faktor anak yang menjadi faktor utama seorang wanita melakukan rujuk 

dengan mantan suaminya karena didalamnya terdapat tanggung jawab yang 

besar bagi kedua orang tuanya dan hak anak demi keberlangsungan hidupnya 

di masa yang akan mendatang. Dalam Islam seorang anak berhak 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, seperti hak 

mendapatkan nafkah. Karena keharmonisan antara anak-anak dimulai dengan 

pendidikan dan contoh yang diterima dari kedua orang tuanya. Anak 

menghormati dan menyayangi kedua orang tuanya seperti mereka 

mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Oleh sebab itu orang tua 

harus menjadi contoh yang baik untuk kehidupan anak-anaknya kelak.
52
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis faktor-faktor terhadap keputusan 

rujuk pada wanita yang telah bercerai di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus secara umum dapat diklasifikasi pada faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi faktor pilihan seperti rasa penyesalan telah 

melakukan perceraian dan masih adanya rasa cinta.  

Selanjutnya faktor eksternal meliputi keluarga seperti orang tua yang 

mendukung anaknya rujuk kembali dengan mantan suami dan sudah 

mempunyai anak dalam pernikahannya dengan mantan suami, maka untuk 

dapat membesarkan buah hati dari hasil pernikahannya, maka ia melakukan 

rujuk setelah terajadi perceraian. Dari kedua faktor yang paling utama 

mempengaruhi seorang wanita memutuskan untuk rujuk kembali dengan 

mantan suaminya adalah faktor anak. 

Faktor anak menjadi faktor utama penyebab seorang wanita 

melakukan rujuk dengan mantan suami di Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus dikarenakan peran lingkungan keluarga terutama orang tua dalam 

kelangsungan hidup dan perkembangan anak sangatlah penting, untuk dapat 

mewujudkan generasi anak yang terbaik, maka dapat dilakukan melalui 

keahlian dan kesabaran untuk memberikan sistem pendidikan yang paling 

utama yaitu dari kedua orang tuanya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka dalam skripsi ini 

penulis akan menyampaikan beberapa saran. Adapun saran yang ingin 

peneliti sampaikan berhubungan dengan penelitian ini adalah KUA harus 

memberikan layanan yang lebih baik lagi, berusaha untuk mengoptimalkan 

KUA sebagai tempat untuk melakukan rujuk agar masyarakat yang 

melakukan rujuk lebih tertarik di KUA sesuai prosedur perundang-undangan.  

Kemudian, mengingat peristiwa rujuk jarang terjadi setiap tahunnya 

maka untuk setiap kepala desa perlu sesekali diadakan sosialisasi terkait 

prosedur rujuk sesuai perundang-undangan yang berlaku agar masyarakat 

lebih paham dan taat hukum. Serta untuk masyarakat agar lebih taat kepada 

peraturan pemerintah sesuai perundang-undangan yang berlaku. 
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